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 Skripsi ini membahas tentang Perbandingan model pembelajaran Class-Wide 
Peer Tutoring (CWPT) dan Rotation Trio Exchange disertai media komik terhadap 
hasil belajar biologi klasifikasi makhluk hidup siswa kelas VII SMP Pondok 
Pesantren Putri Yatama Mandiri Kab.Gowa, yang bertujuan (1) Mengetahui hasil 
belajar siswa yang diajar dengan menggunakan model pembelajaran Class-Wide Peer 
Tutoring (CWPT) disertai media komik (2) Mengetahui hasil belajar siswa yang 
diajar dengan menggunakan model pembelajaran Rotation Trio Exchange disertai 
media komik (3) menjelaskan perbandingan hasil belajar siswa yang diajar 
menggunakan model pembelajaranClass-Wide Peer Tutoring (CWPT) disertai media 
komik denganRotation Trio Exchange disertai media komik pada mata pelajaran 
biologi kelas VII SMP Pondok Pesantren Putri Yatama Mandiri Kabupaten Gowa. 
 Subjek penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VII SMP Pondok Pesantren 
Putri Yatama Mandiri Kabupaten Gowa, tahun ajaran 2017/2018 yang terdiri dari 2 
kelas, tekhnik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
tekhnik random sampling.Tekhnik pengumpulan data yang dilakukan dengan 
menggunakan instrument tes yaitu soal pilihan ganda sebanyak 20 soal yang terkait 
dengan materi klasifikasi makhluk hidup.Tekhnik analisis data menggunakan analisis 
statistic deskriptif dan analisis inferensial uji t. 
 Hasil penelitian yang diperoleh pada kedua kelompok tersebut melalui 
analisis statistic inferensial, rata-rata hasil belajar menggunakan model pembelajaran 
class-wide peer tutoring sebesar 87 sedangkan rata-rata hasil belajar biologi 
menggunakan model model rotation trio exchange sebesar 77,5. Homogenitas data 
menunjukkan nilai signifikan yang diperoleh thitung 8,04> ttabel 1,67 dan nilai 
signifikan(0,000 > 0,05), ini menunjukkan Ho ditolak dan H1 diterima, Sehingga 
dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh positif dan perbedaan yang signifikan 
dari penerapan model Class Wide Peer Tutoring dan Rotation Trio exchange disertai 
media komik terhadap hasil belajar biologi klasifikasi makhluk hidup peserta didik 







A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan merupakan kebutuhan sepanjang hayat. Setiap manusia 
membutuhkan pendidikan, sampai kapan pun dan dimana pun ia berada. Pendidikan 
sangat penting artinya, sebab tampa pendidikan manusia akan sulit berkembang dan 
bahkan akan terbelakang. 
Tujuan Pendidikan Nasional pada UU Sisdiknas Nomor 20 Tahun 2003 
Bab.II, tentang  Dasar, Fungsi dan Tujuan Pendidikan Pasal 3, sebagai berikut: 
Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan bentuk 
watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan 
kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar 
menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga 
Negara yang demokratis serta bertanggung jawab.
1
 
Pendidikan pada umumnya, yaitu pendidikan yang dilakukan oleh 
masnyarakat umum, pendidikan seperti ini sudah ada semenjak manusia ada di muka 
bumi. Pendidikan membuat orang  berbudaya, pendidikan dan budaya ada bersama 
dan saling memajukan. Makin banyak orang menerima pendidikan makin berbudaya 
orang itu. Makin tinggi kebudayaan makin tinggi pula pendidikan atau cara 
mendidiknya. Karena ruang lingkup kebudayan sangat luas, Mencakup segala aspek 
kehidupan manusia, maka pendidikan menjadi salah satu aspek kehidupan. Itulah 
                                                             
1
 Republik Indonesia,Undang-undang Repoblik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru 
dan Dosen (Cet. I; t.t., Indonesia Legal Center Publishing, 2008). h. 114 
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sebabnya ada orang yang mengatakan bahwa pekerjaan di dunia ini dapat di bagi 
menjadi dua bagian besar, yaitu pendidikan dan nonpendidikan.
2
   
Adapun ayat yang berhubungan dengan pendidikan yaitu Allah berfirman 
QS Al - Mujadilah ayat 11  
                            
                         
          
Terjemahnya :  
“Wahai orang- orang yang beriman apabila dikatakan kepadamu,”berilah 
kelapangan di majelis-majelis, maka lapangkanlah, niscaya Allah akan memberikan 
kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan.”Berdirihlah kamu” maka berdirihlah, 
niscaya Allah akan mengangkat derajat orang-orang beriman diantaramu dan orang-
orang yang diberi ilmu beberapa derajat. Allah maha teliti apa yang kamu kerjakan.
3
 
“Allah mengatakan kepada orang-orang beriman, bahwa apabila 
kepada mereka dikatakan,” Berilah kelapangan di dalam majelis (tempat 
duduk) untuk saudara-saudaramu yang baru dating”, maka luaskanlah dan 
lapagkanlah untuk mereka, sehingga orang yang baru dating dapat duduk di 
tempatnya. Karena hal itu dapat menumbuhkan cinta dan kasih saying 
diantara orang-orang beriman. Selain itu juga akan menimbulkan keakraban 
dan kebersihan jiwa di antara sesame. Apabila mereka diberi kelapangan, 
maka allah akan memberi kelapangan rahmat-nya untuk orang-orang yang 
melapangkan. Allah akan memberi cahaya pada hati mereka dan melapangkan 
tempat mereka di dunia dan di akhirat. Allah juga mengatakan, apabila orang-
orang beriman diperintahkan bangkit untuk sahalat, jihad, dan berbuat 
kebajikan, mereka harus bangkit. Atau, apabila mereka apabila mereka 
disuruh berdiri dari tempat duduk mereka agar orang lain dapat duduk, maka 
mereka harus mematuhinya karena allah menyukai kepatuhan yang 
ditunjukkan hamba-hambanya. Dia akan mengangkat derajat orang-orang 
yang beriman, para ulama (orang-orang yang berillmu) yang meramal dan 
senantiasa menggunakan ilmu mereka untuk mencari rida allah. Ulama adalah 
                                                             
2 Made Pidarta, Landasan kependidikan (Stimulus Ilmu Kependidikan Bercorak Indonesia) 
(Cet. I; Jakarta: Rineka Cipta, 1997),  h. 1-3. 
3
  Kemenag, Al-quran dan Terjemahnya Syafra’ (Cet II ; Solo: Pt Tiga Serangkai Pustaka 
Mandiri, 2013), h. 658.   
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pewaris nabi.spa yang dikehenaki baik oleh allah, maka allah akan 
memberinya pemahaman dalam ilmu agama”.4 
Ayat di atas menerangkan bahwa manusia yang berilmu akan mendapatkan 
kedudukan yang lebih tinggi manusia yang berilmu dapat mewujudkan kemajuan 
bangsa. Begitu penting pendidikan sehingga harus dijadikan prioritas utama dalam 
pembangunan bangsa, dan itu berarti diperlukan mutu pendidikan yang baik sehingga 
tercipta proses pendidikan yang cerdas, damai, terbuka, demokratik, dan kompetitif. 
Kehidupan yang kita jalani tentunya tidak lepas dari hal-hal yang berkaitan dengan 
pendidikan. 
Dengan demikian pendidikan harus betul-betul diarahkan untuk menghasilkan 
manusia yang berkualitas dan mampu bersaing, disamping memiliki budi pekerti  
yang luhur dan moral yang baik, sehingga pendidikan merupakan suatu upaya untuk 
meningkatkan kualitas SDM baik fisik, mental, maupun spritual. 
IPA dikembangkan sebagai pelajaran Integrative science bukan sebagai 
pendidikan disiplin ilmu. IPA berorentasi aplikatif, pengembangan kemampuan 
berfikir, kemampuan belajar, rasa ingin tahu dan pengembangan sikap peduli, dan 
bertanggung jawab terhadap lingkungan sosial dan alam.
5
 
Pembelajaran IPA merupakan proses pembelajaran yang mengembangkan 
kemampuan berpikir analitis, induktif, dan deduktif untuk menyelesaikan masalah 
yang berkaitan dengan peristiwa alam sekitar. Untuk itu, dalam pembelajaran IPA 
siswa dituntut untuk memiliki sikap aktif, kreatif, dan inovatif sehingga berdampak 
                                                             
4
 Ahmad Ali, dkk,  Ar-Rahman The Inspire Al-Qur’anul Kari (Cet. I;Jakarta:CV. Al-Qolam 
Publishing, 2014). h.  1084. 
5
 Kemendikbut, Kurikulum 2013, Kompetensi Dasar Sekolah Menengah Pertama 
(SMP)/Madrasah Tsanawiyah (MTS) (Jakarta: Pusat Informasi dan Hubungan Masnyarakat (PIH). 
2013),  h. 45.  
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pada hasil belajar dan prestasi belajar siswa. Sikap aktif, kreatif dan inovatif dari 
siswa tidak mudah ditumbuhkan. Guru sebagai pendidik berperan aktif untuk 




Kualitas pembelajaran yang merupakan ukuran/kondisi tinggih rendahnya 
kualitas interaksi guru dengan siswa dalam tempat pembelajaran ditentukan oleh lima 
aspek yaitu kinerja/performance guru di dalam kelas, fasilitas pembelajaran, iklim 
kelas, sikap siswa, motivasi belajar siswa.
7
     
Menurut Nuryani segala yang kita kerjakan sebaiknya mengacu kepada tujuan 
yang ingin dicapai, baik tujuan kurikuler yang merupakan tujuan umum (global atau 
menyeluruh), maupun tujuan pengajaran kelas, dan tujuan pembelajaran umum, 
proses mengajar tidak sama dengan proses membelajarkan. Hal itu terdeteksi dari 
hasil mengajar seorang guru yang tidak selalu dapat membelajarkan siswanya.
8
 
Keberhasilan dalam proses belajar mengajar tidak terlepas dari kesiapan siswa 
dan kesiapan guru. Siswa dituntut mempunyai minat terhadap materi pelajaran, 
demikian pula seorang guru dituntut menguasai materi yang akan diajarkan serta 
mampu memilih metode mengajar yang tepat untuk menciptakan interaksi edukatif 
yang baik, secara teoritis dan empiris.
9
 
                                                             
6 Nana Sudjana dan  Ahmad Rivai, Media Pengajaran  (Bandung:  Sinar Baru Algensindo, 
2010),  h. 1. 
7
Widoyoko, Pengembangan Model Evaluasi Kualitas dan Output Pembelajaran (Surakarta: 
STR Grup, 2008), h.7. 
8
 Nuryani, Stategi Belajar Mengajar Biologi (Malang: IKIP Malang, 2005), h. 32. 
9Muharram & Jusniar, ”Meningkatkan Partisipasi Siswa Kelas X1 SMAN 3 Sungguminasa 
Melalui Penerapan Pembelajaran Penemuan Terbimbing pada Materi Pokok Senyawa Hidrokarbon”, 
vol. 13, no. 1 (2012): h. 69-70. 
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Hasil  wawancara  yang telah saya lakukan melalui  telepon  pada tanggal 18 
Agustus 2016 dengan salah seorang guru IPA tepadu ibu Musdalifa S.Pd menyatakan 
bahwa “ rata-rata  dalam proses pembelajaran  guru lebih aktif atau dominan dalam 
proses belajar mengajar sehingga siswa terkesan hanya mendengar apa yang 
dijelaskan atau disampaikan oleh guru, meskipun telah ada variasi dalam pengajaran 
yang diterapkan oleh guru, yakni siswa di suruh membaca LKS atau literatur terkait 




Berdasarkan uraian di atas, peneliti menyimpulkan bahwa  partisipasi siswa 
dalam belajar masih kurang salah satunya disebabkan karena metode pembelajaran 
yang membosankan dan kurang terlibatnya  siswa  dalam pembelajaran di kelas. 
karena kebanyak siswa cenderung hanya mendengarkan guru, tetapi kenyataannya 
tidak memahaminya, siswa kurang berani untuk bertanya kepada guru ataupun 
merasa malu kepada temanya saat bertanya. Jika guru mengajukan pertanyaan siswa 
hanya diam dan para siswa dianggap oleh guru sudah memahami materi yang sudah 
disampaikannya, tanpa guru mengerti siswa itu sendiri sudah paham atau belum 
terhadap mata pelajaran yang diajarkan.  
Sesuatu hal yang sangat mungkin untuk dijadikan sebagai bahan renungan 
atau pertimbangan, bahwa guru harus berupaya menerapkan sebuh metode 
pembelajaran yang digemari oleh siswa. 
                                                             
10
 Ilyas S.Pd, Guru Biologi SMA Negeri 1 Baraka Kabupaten Enrekang, Hasil Wawancara, 
18 Mei 2016 . 
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Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti pada pembelajaran 
IPA terpadu kelas VII SMP Pondok Pesantren Putri Yatama Mandiri masih  perlu 
ditingkatkan. Akar permasalahan dari rendahnya kualitas pembelajaran tersebut 
adalah pembelajaran yang belum mengoptimalkan interaksi antara siswa dan guru 
sehingga siswa kurang dilibatkan langsung dalam pembelajaran, serta hasil ulangan 
yang biasanya siswa mendapatkan nilai rendah atau tidak mencapai kriteria 
ketuntasan minimal (KKM), dengan nilai KKM yang ditetapkan yaitu 75. 
Sedangakan nilai yang didapat siswa dibawah KKM. Hal tersebut disebabkan oleh: 
Guru tidak menerapkan stategi yang tepat dalam pembelajaran, guru tidak melibatkan 
siswa secara aktif dalam proses pembelajaran, kurangnya motivasi  siswa dalam 
belajar. 
 Hal ini dapat dilihat dari gejala yang ada pada siswa diantaranya: Siswa sering 
bermain di dalam kelas, siswa sering tidak menyelesaikan tugas dengan baik, siswa 
tidak memperhatikan penjelasan guru, siswa kurang beraktivitas dalam membangun 
pengetahuan.  
Maka perlu diterapkan suatu model pembelajaran yang dapat mengoptimalkan 
interaksi antara guru dengan siswa dan antara sesama siswa. Alternatif penyelesaian 
permasalahan tersebut dengan perbaikan sistem pembelajaran IPA terpadu kelas VII 
SMP Pondok Pesantren Putri Yatama Mandiri   menggunakan model pembelajaran 
Class-Wide Peer Tutoring (CWPT) disertai media komik dan Model Pembelajaran 
Rotating Trio Exchang. 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Evi Noor Hidayah 
mahasiswa pendidikan FKIP UNS bahwa penggunaan model pembelajaran Class-
Wide Peer Tutoring (CWPT) disertai media cergam dalam pembelajaran biologi 
7 
 
berpengaruh positif dan mampu meningkatkan kualitas pembelajaran biologi, yang 
meliputi performance guru dalam kelas, iklim kelas, sikap ilmiah dan motivasi 
berprestasi siswa. Peningkatan ini diukur melalui angket, lembar observasi serta 
wawancara peneliti dengan siswa dan guru. Pada taraf signifikan 0,01 bahwa hasil 
belajar memberikan kontribusi sebesar 84,64% dalam pembelajaran biologi. 
Sedangkan 15,36% sisanya ditentukan oleh faktor-faktor lain. 
Penelitian Meiristy Tia Naga dengan judul “Penerapan Model Cooperative 
Learning Tipe Rotating Trio Exchange Untuk Meningkatkan Aktivitas Dan Hasil 
Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran IPS kelas va SD Negeri 1 Palapa Bandar 
Lampung  Tahun Pelajaran 2012/2013.” Menyimpulkan bahwa Pembelajaran dengan 
menerapkan model cooperative learning tipe Rotating  Trio Exchange dapat 
meningkatkan hasil belajar, nilai rata-rata hasil belajar pada siklus I sebesar 61,95, 
siklus II sebesar 70,23, peningkatan dari siklus I ke siklus II sebesar 8,28. Nilai rata-
rata hasil belajar pada siklus III sebesar 80,71, peningkatan dari siklus II ke siklus III 
sebesar 10,48. Persentase ketuntasan pada siklus I sebesar 33,33% termasuk dalam 
kategori “rendah”, siklus II sebesar 61,90% termasuk dalam kategori “tinggi”, dan 
pada siklus III sebesar 90,47% termasuk dalam kategori “sangat tinggi”.11 
Pembelajaran Class-Wide Peer Tutoring (CWPT) atau Rotation Trio 
Exchange disebut juga pembelajaran berpasangan seluruh kelas merupakan salah satu 
model pembelajaran Kooperatif. Dimana model ini sangat optimal penerapannya apa 
bila dipasangkan dengan suatu media  pembelajaran yakni media komik. Media 
                                                             
11
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Untuk Meningkatkan Aktivitas Dan Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran IPS kelas va SD Negeri 
1 Palapa Bandar Lampung Tahun Pelajaran 2012/2013.” Skripsi  (Lampung: Fakultas  Keguruan dan 
Ilmu Pendidikan Universitas Lampung  Bandar Lampung 2013), h.14  
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komik merupakan salah satu media visual yang diasumsikan dapat memberi pengaruh 
terhadap perolehan pengetahuan sebagai hasil belajar, karena mampu menarik minat 
dan perhatian dalam penyampaan informasi. Hal ini sesuai dengan perannya untuk 
memvisualisasikan ide-ide atau gagasan. Apalagi dengan melihat kecenderungan 
bahwa konsumen utama komik adalah anak pada usia sekolah dasar hingga sekolah 
menengah umum, meskipun mahasiswa perguruan tinggi masih banyak yang menjadi 
konsumen komik.  
Media komik yang disertai dengan model pembelajaran Class-Wide Peer 
Tutoring (CWPT) dapat meningkatkan kemampuan penguasaan materi dan 
menunjang meningkatnya interaksi dalam proses pembelajaran di dalam kelas. Oleh 
karena itu penggunaan model pembelajaran Class-Wide Peer Tutoring (CWPT) 
disertai media komik dapat meningkatkan kemampuaan penguasan materi dan sikap 
siswa yang pada akhirnya meningkatkan kualitas dan hasil pembelajaran di dalam 
kelas. 
Agar dapat membantu siswa dalam proses belajar mengajar baik itu dari segi 
suasana hati, pemahaman, keaktifan, kreativitas, maupun kemampuan berfikir siswa. 
Maka dari itu peneliti mencoba untuk mengkaji lebih jauh lagi penerapan 
pembelajaran kooperatif efektif untuk meningkatkan aktivitas dan hasil belajar, maka 
penulis tertarik  mengangkat permasalahan tersebut kedalam penelitian  yang berjudul  
Perbandingan model pembelajaran Class-Wide peer Tutoring (CWPT) dangan 
Rotation Trio Exchange disertai media komik terhadap hasil belajar siswa yang 
terkhusus pada pembelajaran IPA terpadu materi klasifikasi makhluk hidup. 
 Dari uraian di atas maka penulis menganggap perlu melakukan penelitian dengan 
judul “Perbandingan Model Pembelajaran Class-Wide Peer Tutoring (CWPT) 
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dengan Rotation Trio Exchange Disertai Media Komik Terhadap Hasil Belajar 
Siswa dalam  Mata Pelajaran IPA Terpadu Di Kelas VII SMP Pondok 
Pesantren Putri Yatama Mandiri Kabupaten Gowa”.   
B.  Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka permasalahan dalam 
penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut: 
1. Bagaimana hasil belajar siswa yang diajar dengan model pembelajaran 
Class-Wide Peer Tutoring (CWPT) disertai media komik pada mata 
pelajaran IPA terpadu kelas VII SMP Pondok Pesantren Putri Yatama 
Mandiri Kabupaten Gowa ? 
2. Bagaimana hasil belajar siswa yang diajar dengan model Rotating Trio 
Exchange disertai media komik pada mata pelajaran IPA terpadu kelas 
VII SMP Pondok Pesantren Putri Yatama Mandiri Kabupaten Gowa ? 
3. Apakah ada perbedaan hasil belajar siswa yang diajar dengan model 
pembelajaran Class-Wide Peer Tutoring (CWPT) disertai media komik 
dengan yang diajar dengan model Rotating Trio Exchange disertai media 
komik pada mata pelajaran IPA terpadu kelas VII SMP Pondok Pesantren 
Putri Yatama Mandiri Kabupaten Gowa ? 
C.  Hipotesis Penelitian 
Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah 
penelitian, dimana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk 
kalimat pertanyaan. Dikatakan sementara karena jawaban yang diberikan baru 
didasarkan pada teori yang relevan, belum didasarkan pada fakta-fakta empiris yang 
diperoleh melalui pengumpulan data. Jadi hipotesis juga dapat dinyatakan sebagai 
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Hipotesis dalam penelitian ini adalah”Terdapat perbedaan hasil belajar siswa 
diajar dengan menggunakan model pembelajaran Class Wide Peer Tutoring disertai 
media komik dengan Rotation Trio Exchange disertai media komik pada mata 
pelajaran IPA terpadu kelas VII SMP Pondok Pesantren Putri Yatama Mandiri 
Kabupaten Gowa”. 
D.  Definisi Operasional Variabel 
 Defenisi Operasional di sini dimaksudkan untuk memudahkan dalam 
mengarahkan penentuan jenis data. Selain itu untuk memahami secara kongkrit 
terhadap setiap konsep atau variabel yang bersifat abstrak sehingga dapat dihindari 
tafsiran yang berbeda – beda terhadap variabel yang dimaksud. Jadi devenisi 
operasional tidak lain dari upaya untuk mengubah konsep atau variabel tersebut.      
Penerapan model pembelajaran yang dimaksud disini ialah”pemasangan, 
pengenaan, perihal mempraktikan“. Jadi yang dimaksud pembahasan ini adalah 
mempraktikkan suatu pengaruh model pembelajaran Class-Wide Peer Tutoring 
(CWPT) disertai media komik terhadap hasil belajar mata pelajaran IPA terpadu 
siswa kelas VII SMP Pondok Pesantren Putri Yatama Mandiri, diperlukan adanya 
kesamaan konsep antara pembaca dan penulis. Untuk itu berikut ini akan dijelaskan 
beberapa arti kata yang menjadi variabel penelitian sebagai berikut : 
1. Penerapan model pembelajaran Class-Wide Peer Tutoring (CWPT) 
disertai media komik (X) 
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Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D 
(Bandung :Alfabeta , 2013), h.96. 
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Model pembelajaran Class-Wide Peer Tutoring (CWPT) model 
pembelajaran yang melibatkan dua orang siswa untuk saling menyampaikan 
informasi/materi pembelajaran, dimana materi pembelajaran dimuat dalam media 
berupa gambar kartun yang erat dihubungkan dengan gambar dan dirancang untuk 
memberikan pengetahuan sekaligus menghibur  pembaca atau peserta didik. 
2. Model pembelajaran Rotating Trio Exchange  (RTE) disertai media 
komik (X) 
 Pembelajaran dengan model tipe Rotating Trio Exchange  merupakan salah 
satu dari model pembelajaran kooperatif dengan menggunakan kelompok-kelompok 
kecil,  dalam hal ini dibentuk kelompok 3 orang, yang diberi nomor 0,1,2, mereka 
diberi pertanyaan  yang sama untuk didiskusikan. Setelah selesai permasalahannya, 
anggota kelompok dirotasi, N o 0 tetap ditempat sedangkan No1 pindah searah jarum 
jam dan No 2 kearah sebaliknya sehingga akan terbentuk trio yang baru/bercampur 
dengan anggota kelompok lain. Kemudian diberi permasalahan baru lagi dengan soal 
yang lebih sulit. 
3. Hasil belajar siswa dalam mata pelajaran IPA terpadu (Y) 
  Hasil belajar siswa dalam mata pelajaran IPA terpadu secara operasional 
dapat didefinisikan sebagai kemampuan yang dimiliki peserta didik setelah mereka 
menerima pengalaman belajarnya IPA terpadu materi klasifikasi makhluk hidup. 
Hasil belajar yang dimaksud dalam penelitian ini adalah skor/nilai/angka yang 
diperoleh siswa setelah diberi evaluasi hasil belajar sebagai tingkat penguasaan bahan 





E. Tujuan dan Mamfaat Penelitian 
1. Tujuan penelitian 
 Pada prinsipnya tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk 
menjawab permasalahan yang dirumuskan di atas. Secara operasional tujuan 
penelitian ini dirumuskan sebagai berikut : 
a. Mengetahui hasil belajar siswa yang diajar dengan model pembelajaran 
Class-Wide Peer Tutoring (CWPT) disertai media komik pada mata 
pelajaran IPA terpadu kelas VII SMP Pondok Pesantren Putri Yatama 
Mandiri Kabupaten Gowa. 
b. Mengetahui hasil belajar siswa yang diajar dengan model Rotating Trio 
Exchange disertai media komik pada mata pelajaran IPA terpadu kelas 
VII SMP Pondok Pesantren Putri Yatama Mandiri Kabupaten Gowa 
c. Menjelaskan perbandingan hasil belajar siswa diajar menggunakan model 
pembelajaran Class- Wide Peer Tutoring (CWPT) disertai media komik 
dengan Rotating Trio Exchange disertai media komik pada mata pelajaran  
IPA terpadu  kelas VII SMP Pondok Pesantren Putri Yatama Mandiri 
Kabupaten Gowa. 
2. Manfaat dalam penelitian ini adalah : 
a. Praktis  
1) Hasil penelitian dapat menjadi masukan untuk meningkatkan kualitas 
pembelajaran IPA terpadu di kelas, dalam usaha peningkatan hasil 
belajar IPA terpadu siswa. 
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2) Sebagai informasi untuk guru, khususnya guru IPA terpadu SMP 
Putri Yatama Mandiri Kabupaten Gowa mengenai model 
Pembelajaran yang disertai dengan media yang bersifat efisien . 
3) Referensi untuk guru agar dapat mengajar dengan menggunakan 
model pembelajaran yang disertai media yang menyenangkan dan 
tidak membosankan bagi siswa. 
b. ilmiah : 
1) Dapat menjadi acuan bagi penulis selanjutnya. 
2) Menambah wawasan bagi orang yang berkecimpung dalam dunia 
pendidikan. 
c. Siswa  
1) Meningkatkan minat dan perhatian siswa dalam interaksi proses 
belajar mengajar IPA terpadu. 
2) Membantu siswa dalam mengembangkan potensi yang dimilikinya 
dengan bantuan siswa seusianya 
3) Membantu siswa menemukan kondisi dan suasana belajar yang 
menyenangkan bagi dirinya  
4) Membantu siswa untuk meningkatkan rasa tanggung jawab dan 











A. Model Class-wide Peer Tutoring(CWPT)  
1. Pengertian Model Class-wide Peer Tutoring(CWPT)  
Istilah model dapat diartikan sebagai tampilan grafis, prosedur kerja yang 
teratur atau sistematis, serta mengandung pemikiran berupa uraian atau penjelasan 
berikut saran. Uraian atau penjelasan menunjukkan bahwa suatu model desain 
pembelajaran menyajikan bagaimana suatu pembelajaran dibangun atas dasar teori-
teori seperti belajar, pembelajaran, psikologi, komunikasi, sistem dan sebagainya. 
Tentu saja semua mengacu pada bagaimana penyelenggaraan proses belajar dengan 
baik. Sebagai saran, desain pembelajaran mengandung aspek bagaimana sebaiknya 
pembelajaran diselenggarakan atau diciptakan melalui serangkaian prosedur serta 
penciptaan lingkungan belajar. Selain itu, desain pembelajaran terdiri atas kegiatan-




Class-wide peer  tutoring (CWPT) is a comprehensive instruction procedure 
or teaching strategi based on reciprocal peer tutoring and group reinforcement 
wheirein an entire classroom of students is actively engagen in the process of 




Pengertian diatas mengandung arti bahwa Class-wide peer  tutoring (CWPT) 
merupakan prosedur pengajaran menyeluruh atau strategi pengajaran berbasis 
pengajaran timbal balik oleh teman sebaya dan penguatan kelompok dimana seluruh  
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siswa di kelas serenpak disibukkan dengan proses pembelajaran dalam latihan dasar 
kemampuan akademis secara sistematis dan menyenangkan.
15
 
Greenwood, Maheady dan Delquadri dalam Hall, menyatakan mamfaat utama 
penggunaan metode ini adalah agar guru dapat mengaktifkan seluruh siswa secara 
serempak sambil mengawasi kemajuan mereka. Pengajaran Tutoring merupakan 
pengajaran melalui kelompok yang terdiri atas satu siswa dan satu pengajar (Tutor, 
Mentor) atau lebih. Seorang siswa mampu memegang tugas sebagai Mentor, dalam 
taraf tertentu dapat menjadi Tutor.
16
 
Menurut Zaini dalam Suyitno” metode belajar yang paling baik adalah 
mengajarkan kepada orang lain.
 
Pemilihan model pembelajaran Tutor sebaya sebagai 
bagian dari pembelajaran akan sangat membantu siswa dalam mengajarkan materi 
kepada teman-temannya. Bantuan tersebut dapat dilakukan teman-teman diluar 
sekolah. Mengingat siswa merupakan elemen pokok dalam pengajaran yang pada 
akhirnya dapat mengubah tingkah laku sesuai dengan yang diharapkan. Untuk itu, 




Dengan memperhatikan pengertian Tutor sebaya, dapat disimpulkan bahwa 
model Class-Wide Peer Tutoring (CWPT) ialah pemamfaatan siswa yang mempunyai 
keistimewaan, kepandaian dan kecakapan di dalam kelas untuk membantu memberi  
                                                             
                  
15 Terry, Barbara,” An Introduction to Class Wide Peer Tutoring ,”Jurnal (2011): h. 78, http 
:// www. Special connection. ku. edu/ Ogi-bin/ Cgiwrap/ Speeconn/ Main, diakses 16 agustus 2016 
16
 Hall,Tacey. 1999.PeerMediatedlntructionA http://www.cast .org/publication/ncac/ncac-
peermin.html,diakses 16 agustus 2016 
17
. Suyitno, Amin, Dasar-Dasar Proses Pembelajaran Matematika. Bahan Ajar, S1 Program 
Studi Pendidikan Matematika. (Semarang: Unnes, 2004), h. 51. 
16 
 
penjelasan, bimbingan dan arahan kepada siswa yang kepandayannya agak kurang 
atau lambat dalam menerima pelajaran yang usianya hampir sama atau sekelas.
18
 
Peer Tutoring (Tutor sebaya) merupakan bagian dari Coperative Learning 
atau belajar bersama. Dalam model ini siswa yang kurang mampu dibantu belajar 
oleh teman-teman sendiri yang lebih mampu dalam satu kelompok. Bentuknya adalah 
satu Tutor membimbing satu teman, atau satu Tutor membimbing beberapa teman 
dalam kelompok. Dari banyak pengalaman model Tutor lebih jalan dari pada Tutor 
oleh gurunya karena situasi siswa dengan teman sebayanya lebih dekat, sedangkan 
dengan guru agak jauh. Cara fikir teman dan cara pikir penjelasan teman biasanya 
mudah ditangkap dan tidak menakutkan.
19
 
Menurut Hall dan Stegila, Karakteristik umum yang dimiliki pada tipe model 
pembelajaran Class- Wide Peer Tutoring (CWPT) adalah sebagai berikut: 
a. Dipasangkan oleh guru 
b. Siswa diajarkan peran, yaitu sebagai tutor atau tutee 
c. Siswa mengajar satu sama lain 
d. Guru mengawasi dan memfasilitasi 
e. Tujuan yang ingin dicapai adalah tujuan akademik dan sosial.20 
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Sekiranya ada beberapa hal yang menjadi karekter tersendiri bagi model 
Class-Wide Peer Tutoring (CWPT). Hal-hal tersebut adalah sebagai berikut:  
1) Menyusun rencana pembelajaran dan  strategi pembelajaran yang lebih 
efektif sesuai dengan tingkat kemampuan siswa. 
2) Melakukan tes untuk mengelompokkan siswa. Hal ini dimaksud untuk 
mengetahui kemampuan siswa dan kreativitas siswa dalam cara 
mengerjakan tes. 
3) Membuat kelompok siswa yang dijadikan Tutor (siswa yang dianggap 
sudah mengerti /pandai) dan kelompok siswa yang menjadi teman sebaya 
dalam pembelajaran bembagian kelompok berdasarkan kemampuan siswa 
ini dilakukan untuk beberapa kali pertemuan atau selanjutnya yang akan 
dikelompokkan secara acak pada pertemuan yang terakhir. 
2. Penerapan Model Class Wide Peer Tutoring (CWPT) 
Model penerapan Class Wide Peer Tutoring (CWPT) diarahkan kepada siswa 
yang memiliki kemampuan lebih terhadap suatu mata pelajaran dalam menjadi Tutor 
bagi siswa-siswa yang lain yang kurang mampu dalam pelajaran tersebut. Selanjutnya 
siswa bisa dibagi menjadi kelompok-kelompok kecil dan diminta untuk terlebih aktif 
dalam pembelajran tersebut. Sementara guru menempatkan diri sebagai fasilitator, 
pendamping dan sekaligus sebagai teman belajar. Peran guru lebih pada memfasilitasi 
proses pembelajaran dari pada menjadi sumber dominan dari proses tersebut. Sebagai 
fasilitator guru berperan dalam menyiapkan materi, serta membantu dalam berbagai 
kelompok agar merata dan berimbang, sehingga proses tersebut bisa berjalan dengan 
lancar. Selain itu guru juga berperan sebagai pengamat proses dan sekaligus sebagai 
tempat rujukan bagi siswa. Guru harus hadir setiap kali kelompok membutuhkanya 
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sebagai teman diskusi, sumber rujukan atau pemberi peneguhana atas hasil yang 
dicapai kelompok, dengan pembagian peran seperti ini, guru dengan sendirinya 
dituntut aktif. Hali ini penting sekali, karna jika guru bersifat pasif maka proses 
pembelajaran dengan model ini tidak akan berjalan dengan lancar. Jika berjalanpun 
maka dipastikan proses ini tidak akan berjalan secara optimal. 
Menurut Greenwood dalam DuPaul et al, prosedur pelaksanaan Class-Wede 
Peer Tutoring (CWPT) adalah sebagai berikut  
a. Grouping (pengelompokan) 
1) Seluruh siswa di kelas dibagi menjadi dua kelompok 
2) Dipasang menjadi Tutor dan Tutee yang duduk berdekatan 
3) Tutor dilengkapi naska berisi materi akademik sesuai dengan konten 
yang akan diajarkan 
b. Explanation(penjelasan) 
1) Tutor mengajarkan satu bagian dari naskah kepada Tutee dalam 
waktu tertentu 
2) Tutee merespon secara lisan bagian yang di ajarkan 
3) Tutor melakukan perhitungan point berdasarkan jawaban yang 
diberikan Tutee 
c. Substitution (pergantian) 
1) Kedua bisa bertukaran peran saat waktu yang ditentukan habis 
2) Pada sesi tutoring guru mencatat perolehan point setiap siswa 
d. Achievement (penghargaan) 
1) Guru menjumlahkan seluru poin yang dihasilkan oleh masing-masing  
kelompok   
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2) Tim dengan perolehan poin terbanyak diumumkan sebagai  
pemenang dan diberikan penghargaain dari kelompok lain 
e. Evaluation (Evaluasi) 
Guru memberikan evalusi terhadap materi yang telah diajarkan.
21
 
Agar model pembelajaran Class-Wide Peer Tutoring mencapai tingkat 
keberhasilan yang diharapka, Miller dalam Aria Djalil, menuliskan saran penggunan 
Tutor sebagai berikut : 
1. Mulailah  dengan tujuan yang jelas dan mudah dicapai. 
2. Jelaskan tujuan itu kepada seluruh siswa (Kelas) 
3. Siapkan bahan dan sumber belajar yang memadai. 
4. Gunakan cara yang praktis. 
5. Hindari kegiatan pengulangan yang telah dilakukan guru. 
6. Pusatkan kegiatan Tutorial  pada keterampilan yang akan dilakukan 
Tutor. 
7. Berikan latihan singkat mengenai Tutor. 
8. Lakukan pemantauwwan terhadap proses belajar yang terjadi melalui 
Tutor sebaya . 
9. Jagalah agar siswa yang menjadi Tutor tidak sombong. 
3. Kelebihan dan kekurangan model Class-Wide Peer Tutoring (CWPT)  
A. Kelebihan model Class-Wide Peer Tutoring (CWPT) menurut Suyitno 
dan Amin  beberapa kelebihan model Tutor sebaya adalah sebagai 
berikut: 
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1. Adaya suasana hubungan yang lebih dekat dan akrab antara siswa 
sebagai Tutor yang membantu. 
2. Bagi Tutor sendiri, kegiatan ini merupakan kesempatan untuk 
berkomunikasi. 
3. Bersifat efisien, artinya bisa lebih bayak yang dibantu 
4. Dapat meningkatkan rasa tanggung jawab dan kepercayaan diri. 
5. Tidak hanya berlaku bagi siswa-siswa yang normal saja akan tetapi 
berlaku pula bagi siswa yang tuli atau yang mengalami kesulitan 
pandangan 
6. Penelitian-penelitian terdahulu menunjukkan bahwa penerapan 
Class-Wide Peer Tutoring (CWPT) dapat meningkatkan keterlibatan 
akademik dan kemahiran siswa dalam berbagai lintas wilayah muatan 
akademik 
B. Kekurangn model Class-Wide Peer Tutoring (CWPT) dapat menurut 
Suryo dan Amin ( beberapa kekurangan model pembelajaran tutor sebaya 
adalah sebagai berikut: 
1. Siswa yang dipilih sebagai Tutor dan berprestasi baik belum tentu 
mempunyai hubungan yang baik dengan siswa yang dibantunya 
2. Siswa yang dipilih sebagai Tutor belum tentu dapat menyampaikan 
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B. Model Pembelajaran Rotating Trio Exchange 
1. Pengertian Model pembelajaran Rotating Trio Exchange 
Model  Rotating Trio Exchange atau merotasi Diskusi Antar Trio adalah cara 
yang mendalam bagi para murid untuk mendiskusikan sesuatu bersama beberapa 




Pembelajaran dengan model tipe Rotating Trio Exchange yang menyenangkan 
dapat membuat siswa menjadi aktif, lebih percaya diri dengan gagasan/pendapat 
mereka yang dibagikan bersama teman satu kelompoknya sehingga tidak ada lagi 
siswa yang mendominasi dalam kelompok. Semua siswa yang berada dalam satu 
kelompok berperan aktif dalam memecahkan persoalan yang dihadapinya.
24
 
Rotating Trio Exchange merupakan model pembelajaran yang dapat 
digunakan oleh pendidik untuk membangun minat, menimbulkan rasa ingin tahu dan 
merangsang kemampuan berpikir peserta didik terhadap mata pelajaran.
25
 
Rotating Trio Exchange merupakan salah satu pembelajaran aktif dengan 
teknik pengelompokan, dimana anggota-anggota kelompoknya tidak  tetap.
26
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Pembelajaran ini siswa diberi suatu persoalan, Kemudian guru merotasi siswa 
sebanyak persoalan yang akan diberikan kepada siswa. Setiap satu masalah selesai 
kemudian dirotasi lagi kelompoknya untuk diberikan persoalan selanjutnya yang 
lebih sulit dari persoalan yang pertama, begitu seterusnya. Dengan kelompok yang 
berganti-ganti dapat mengurangi kejenuhan siswa, diskusi lebih menarik, shering 




2. Langkah-langkah pembelajaran  kooperatif  tipe Rotating Trio Exchange 
   Hal ini dibentuk kelompok 3 orang, yang diberi nomor 0,1,2, mereka diberi 
pertanyaan  yang sama untuk didiskusikan. Setelah selesai permasalahannya, anggota 
kelompok dirotasi, No 0 tetap ditempat sedangkan no 1 pindah searah jarum jam dan 
no 2 kearah sebaliknya sehingga akan terbentuk trio yang baru/bercampur dengan 




Mel Silberman mengatakan bahwa langkah-langkah dalam melaksanakan 
strategi Rotating Trio Exchange pembelajaran sebagai berikut:   
a. Susunlah bermacam-macam pertanyaan yang membantu murid memulai 
diskusi tentang materi pelajaran 
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b. Bagilah murid-murid menjadi trio-trio. Aturlah sedemikian  rupa di dalam 
kelas  sehingga setiap trio dapat melihat dengan jelas satu trio disebelah 
kanannya dan satu trio di sebelah kirinya. Konfigurasi keseluruhan trio-
trio tersebut dapat membentuk lingkaran atau persegi 
c. Berikan kepada setiap trio sebuah pertanyaan pembuka (pertanyaan yang 
paling mudah yang sudah anda siapkan untuk memulai diskusi antar trio. 
Beritahukan bahwa setiap orang dalam setiap trio dapat bergantian 
menjawab pertanyaan. 
d. Setelah diskusi dirasa cukup, mintalah semua trio untuk memberikan 
nomor 0,1, atau 2 kepada setiap anggotanya. Arahkan murid-murid 
bernomor 1 untuk pindah sejauh satu trio searah jarum jam, murid-murid 
dengan nomor 2 pindah sejauh dua trio searah jarum jam. Mintalah 
murid- murid dengan  nomor  0  tetap duduk ditempatnya karena mereka 
merupakan anggota permanen disetiap trio. Murid-murid bernomor 0 
diminta mengangkat tangannya tinggi-tinggi  sehingga murid-murid yang 
pindah tempat dapat melihatnya dengan mudah. Hasilnya adalah trio-trio 
yang seluruhnya baru. 
  Memulai diskusi baru dengan pertanyaan yang baru. Naikkan tingkat 
kesulitan atau “tingkat ancaman”pertanyaan setiap kali putaran baru dimulai. Anda 
dapat merotasi trio-trio sebanyak pertanyaan yang sudah anda buat  dan dalam batas 
waktu diskusi yang sudah ditentukan.  Setiap kali setelah saat putaran selesai, 
gunakan prosedur roasi yang sama. Jadi, dalam tiga kali rotasi setiap murid akan 
bertemu dan berdiskusi dengan enam murid yang berbeda.
29
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Model ini dapat juga divariasikan dengan cara Setelah setiap putaran pertannyaan, 
dengan cepat kumpul jawaban seluruh kelompok sebelum merotasi murid ke trio 




3. Kelebihan  model pembelajaran  Rotating Trio Exchange 
  Keuntungan kongnitif yang diperoleh dari pengalaman belajar, ada dua aspek  
keuntungan yang dapat diperoleh yaitu peningkatan kemampuan berpikir dan 
komunikasi. 
a. Keuntungan kongnitif yang diperoleh dari pengalaman belajar, ada dua 
aspek keuntungan yang dapat diperoleh yaitu peningkatan kemampuan 
berpikir dan berkomunikasi. 
b. Keuntungan sosial yaitu dengan bekerja sama dan saling membantu 
anggota lain. 
c. Keuntungan personal yaitu siswa mempunyai kesempatan untuk menjadi 
aktif. Selain keuntungan tersebut dengan dibentuknya kelompok kecil 
juga menghindari adanya dominasi kelompok tertentu sehingga dapat 
mengaktifkan siswa yang pasif.
31
 
  I Made Dyatma
32
 menyatakan adapun keunggulan dari model pembelajaran 
RTE yaitu sebagai berikut. 
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a. Struktur yang jelas yang dapat memungkinkan siswa untuk berbagi 
dengan pasangan dalam kelompoknya dengan waktu yang teratur.  
b.  Siswa mempunyai banyak kesempatan untuk mengolah informasi yang 
diperoleh.  
c.  Tidak terdapat kebosanan pada saat proses pembelajaran karena siswa 
akan dirotasi. Oleh karena itu, pembelajaran tipe ini sangat membantu 
siswa untuk memperoleh hasil belajar yang maksimal.  
d. Strategi RTE dalam proses pembelajaran memungkinkan siswa 
berinteraksi bukan hanya dengan kelompoknya melainkan dengan 
kelompok-kelompok lain dalam suatu pembelajaran. 
4. Kelemahan Model Rotating Trio Exchange 




a. Karakteristik RTE yang sangat unik yang menyebabkan siswa belum 
terbiasa dengan strategi tersebut. 
b. Terdapat kencendrungan topic atau materi permasalahan yang sedang 
dibahas meluas sehingga banyak yang tidak sesuai dengan bahasan. 
c. Kemungkinan adanya didominasi hanya seorang siswa yang 
mengakibatkan siswa lain menjadi pasif, dan siswa kebingungan dalam 
pertukaran anggota kelompok. 
d. Jumlah siswa yang telalu banyak membuat siswa tidak dapat bekerja 
secara maksimal saat kegiatan pembelajaran. 
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C. Media  
1. Pengertian Media Pembelajaran 
Secara umum media merupakan kata jamak dari “Medium”yang berarti 
perantara atau pengantar. Ada beberapa konsep atau perinsip media pendidikan atau 
media pembelajaran yang mengemukakan bahwa media pembelajaran adalah seluruh 
alat dan bahan yang dapat dipakai untuk mencapai tujuan pendidikan seperti radio, 
televisi, buku, koran, dan lain sebagainya.
 34
 
Kata media berasal dari bahasa latin Medius yang secara harfiah berarti 
„tengah‟,‟perantara‟. Dalam bahasa arab,media adalah perantara atau pengantar pesan 
kepada penerima pesan. Media apabila dipahami secara garis besar manusia, materi 
atau kejadian yang membangun kondisi yang membuat siswa mampu memperoleh 
pengetahuan, keterampilan dan sikap. Dalam pengertian ini, guru, buku, teks dan 
lingkungan sekolah merupakan media. Secara lebih khusus, pengertian media dalam 
proses belajar mengajar cenderung diartikan sebagai alat-alat grafis, photografis, atau 
elektronis untuk menangkap, memproses, dan menyusun kembali informasi visual 
atau verbal. Batasan lain telah pula dikemukakan oleh para ahli sebagai berikut 
AECT(Asosiation of Education and Comunication Technologi) memberikan batasan 
tentang media sebagai segala bentuk dan saluran yang digunakan untuk 
menyampaikan pesan atau informasi. Di samping sebagai penyampai atau pengantar 
media yang sering diganti dengan kata mediator menurut Fleming adalah penyebab 
atau alat yang turut campur tangan dalam dua pihak dan mendamaikannya.
 35
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Media bukan merupakan alat dan bahan saja, akan tetapi hal-hal lain yang 
memungkinkan siswa dapat memperoleh pengetahuan. Gerlach dan Ely dalam 
Sanjaya mengatakan:”A Medium, Concaived Is Any Person, Material Or Event That 
Establish Condition Which Anabel The Learner Tu Acquire Knowledge, Skill and 
Attitude. Menurut Gerlach secara umum media itu meliputi orang, bahan, peralatan 
atau kegiatan yang menciptakan kondisi yang memungkinkan siswa memperoleh 
pengetahuan, keterampilan, dan sikap. Jadi didalam pengertian ini media bukan hanya 
perantara seperti TV, radio, slide, bahan cetak tetapi meliputi orang atau manusia 
sebagai sumber belajar atau juga berupa kegiatan semacanm diskusi, seminar, karya, 
wisata, stimula dan lain sebagainya yang dikondisikan untuk menambah pengetahuan 
dan wawasan, mengubah sikap siswa, atau untuk menambah keterampilan, ada juga 
yang berpendapat media pembelajaran meliputi perangkat keras (Hardwere) dan 
perangkat lunak (Software). Hardware adalah alat-alat yang dapat mengantar pesan 
seperti overhead projector, radio, televisi dan sebagainya. Sedangkan Software adalah 
isi program yang mengandung pesan seperti informasi yang terdapat pada trasparansi 
atau buku dan bahan-bahan lainnya, cerita yang terkandung dalam film atau materi 
yang disuguhkan dalam bentuk bagan, grafik, diagram, dan sebagainya.
36
 
Berdasarkan pengertian-pengertian yang telah dikemukakan, dapat 
disimpulkan bahwa media pembelajaran adalah segala sesuatu yang dapat 
menyalurkan pesan dari guru kepada murid atau antara pendidik dengan peserta didik 
sehingga dapat merangsang pikiran, perasaan dan kemaun peserta didik sehingga 
dapat mendorong terciptanya proses belajar pada peserta didik. 
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2. Fungsi Media Pembelajaran 
Pemakaian media dalam proses belajar mengajar dapat membangkitkan 
keinginan dan minat yang baru,membangkitakan motivasi dan rangsangan kegiatan 
belajar, dan bahkan membawa pengaruh psikologi terhadap siswa. Penggunaan media 
pembelajaran pada tahap orientasi pembelajaran akan sangat membantu keefektivan 
proses pembelajaran dan penyampaian pesan dan isi pesan pembelajaran itu. Selain 
membangkitkan motivasi dan minat siswa, media pembelajaran juga dapat membantu 
siswa meningkatkan pemahama, menyajikan data dengan menarik dan terpercaya, 
memudahkan penafsiran data dan memadatkan informasi.
37
  
Menurut Nurhayati dan Lukman, fungsi media pembelajaran diantaranya: (1) 
Memperjelas atau memperkaya/melengkapiinformasi yang diberikan secara verbal; 
(2) Meningkatkan motivasi dan efisiensi penyampayan informasi; (3) Menambah 
variasi penyajian materi; (4) Pemilihan media yang tepat akan menimbulkan 
semangat ,gairah dan memcegah kebosanan siswa dalam belajar; (5) Kemudahan 
materi untuk dicerna dan lebih membekas, sehingga tidak muh dilupakan oleh siswa; 
(6) Memberi pengalaman yang lebih konkrit yang mungkin abstrak;(7) Meningkatkan 
keinginan siswa; (8) Memberi stimulus dan mendorong respon siswa. 
Menurut Sanjaya, secara khusus media pembelajaran memiliki fungsi dan 
peranan untuk; (a) Menangkap sebuah objek atau peristiwa-peristiwa tertentu; (b) 
Manipulasi keadaan, peristiwa atau objek tertentu; (c) menangkap gairah dan 
motivasi belajar siswa. Lebih lanjut dari beberapa fungsi diatas maka media 
pembelajaran memiliki nilai praktis sebagai berikut; Pertama, media dapat mengatasi 
keterbatasan pengalama yang dimiliki siswa; Kedua, media dapat mengatasi  batas 
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ruang kelas. Hal ini terutama untuk menyajikan bahan ajar yang sulit dipahami secara 
langsung oleh peserta didik; Ketiga, media dapat memngkinkan terjadi interaksi 
langsung antara peserta didik dengan lingkungan; Keempat, media dapat 
menghasilkan keseragaman pengamatan; Kelima, media dapat menanamkan konsep 
dasar yang benar, nyata, dan tepat; media dapat membangkitkan motivasi merangsang 
peserta untuk belajar lebih baik; Ketujuh, media dapat membangkitkan keinginan dan 
minat baru; Kedelapan, media dapat mengontrol kecepatan belajar siswa; Kesembilan 
media dapat memberikan pengamatan yang menyeluruh dari hal-hal yang konkrit 
sampai yang abstrak. 
3. Jenis-jenis Media Pengajaran 
 Ada beberapa jenis media pengajaran media pengajaran yang biasa 
digunakan dalam proses pengajaran.Menurut Sanjaya, berdasarkan sifat media dapat 
dibagi kedalam: (1) Media auditif, yaitu media yang hanya dapat didengar saja, atau 
media yang hanya memiliki unsur suara, seperti radio atau rekaman suara; (2) Media 
visual, yaitu media yang hanya dapat dilihat saja, tidak mengandung unsur suara yang 
termasuk kedalam ini adalah film slide, foto, trasparansi, lukisan/gambar, dan 
berbagai bentuk bahan yang di cetak seperti media grafis dan media lain sebagainya; 
(3) media audiovisual yaitu jenis media yang selain mengandung unsur suara juga 
mengandung unsur gambar yang bisa dilihat, misalnya rekaman vidio, berbagai 
ukuran film, slide suara, dan lain sebagainya. Dilihat dari kemampuan 
jangkauwannya, media dapat pula dibagi kedalam (1) Media yang memiliki daya 
liput yang luas dan serentak seperti radio dan televisi.melalui media ini siswa dapat 
mempelajari hal-hal atau kejadian aktual secara serentak tampa harus menggunakan 
ruang khusus; (2) Media yang mempunyai daya liput yang terbatas oleh ruang dan 
30 
 
waktu seperti film slide, film, vidio, dan klain sebagainya.kemudian dilihat dari cara 
atau tehnik pemakaiannya, media dapat dibagi kedalam; (1) Media yang di 
proyeksikan seperti film, slide, film strip, transparan dan lain sebagainya; (2) Media 
yang tidak di proyeksikan seperti gambar, foto, lukisan, radio dan lain sebagainya.
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Selain pembagian diatas, pembagian media dalam lima kategori, yaitu; (i) 
media computer contohnya program pembelajaran dan internet; (ii) Media cetak 
contohnya buku pelajaran, surat kabar, majalah, lembar peraturan, kamus, dan atlas 
(iii) media nyata, seperti model, peralatan kerja dan obyek; (iv) Media belajara atau 
mengajar, seperti plakat/poster, papan tulis, dan peraga, (v) Media audio-visual 
seperti film dan vidio 
D. Media Komik 
komik merupakan media yang mempunyai sifat sederhana, jelas dan mudah di 




Sebagai media instruksional edukatif, komik mempunyai sifat yang 
sederhana, jelas, mudah dan bersifat personal. Komik diterbitkan dalam rangkain 
tujuan komersil, dan edukatif (meski tidak semua komik bersifat edukatif) yang 
mempunyai unsur-unsur : 
1. Sederhana, langsung, aksi-aksi uang cepat menggambarkan peristiwa-
peristiwa   yang mengandung bahaya. 
2. Berisi unsur humor yang kasar, menggunakan bahasa percakapan. 
3. Perhatian kepada kriminalitas, kekuatan kemampuan dan keampuhan. 




 M.Basyiruddin Usman, Media Pembelajaran (Jakarta: Ciputat Pers, 2002), h. 55. 
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4. Adanya kecenderungan manusiawi yang universal terhadap pemujaan 
pahlawan.
40
   
Berdasarkan hasil survey di pilipina yang dikemukakan oleh Andre Rinanto 
menunjukkan bahwa setiap minggu anak-anak yang berumur lebih dari 14 tahun, 
16%membaca komik, 17-19tahun sekitar 29,9%-20-29tahun sekitar 24,9%.30-44 
tahun sekitar 24,6% dan di atas 45tahun sekitar 14,6% dilihat dari pendidikan 
pembaca komik atau cerita bergambar maka yang berpendidikan tingkat sekolah 
dasar sekitar 19‟1%.sekolah lanjutan sekitar 43,7% dan perguruan tinggi sekitar 
37,2% di lihat dari tingkat kehidupan sosialnya, maka golongan atas yang membaca 
komik ada sekitar 3,8%,golongan menengah sekitar 37,8% dan golongan bawah 
sekitar 58,4%.dari segi jenis kelamin, 64,3%terdiri dari laki-laki dan 35,7%terdiri dari 
perempuan, penelitian serupa belum ada dilakukan di indonesia. Media grafis 
termasuk media visual, sebagai mana media yang lain media grafis berfungsi untuk 
menyalurkan pesan dari sumber ke penerima pesan. Saluran yang di pakai 




sebagai media instruksional edukatif, komik mempunyai sifat yang sederhana, 
jelas dan mudah, dan bersifat personal. Komik diterbitkan dalam rangka komersial, 
dan edukatif (meski tidak semua komik bersifat edukatif) yang mempunyai unsur-
unsur. 
a. Sederhana, langsung, aksi-aksi yang cepat dan menggambarkan 
peristiwa-  peristiwa yang mengandung bahaya. 
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b.  Berisi unsur humor yang kasar,menggunakan bahasa percakapan. 
c. Perhatikan kepada kriminalitas, kekuatan, keampuhan. 
d. Adanya kecenderungan yang universal terhadap pemujaan pahlawan 
komik adalah suatu kartun yang mengungkapkan suatu karakter dan 
memerankan suatu cerita dalam urutan yang erat, dihubungkan dengan gambar dan 
dirancang untuk memberikan hiburan kepada pembaca. Komik adalah suatu bentuk 
berita gambar, terdiri atas berbagai situasi cerita bersambung, kadang bersifat humor. 
Perwatakan lain dari komik adalah harus dikenal agar kekuatan medium bisa dihayati. 
Komik memusatkan perhatian disekitar rakyat. Cerita-ceritanya mengenai diri 
pribadi, sehingga pembaca dapat segera mengidentifikasikan dirinya melalui perasaan 
serta tindakan dari perwataka-perwatakan tokoh utamanya. Cerita-ceritanya ringkas 
dan menarik perhatian, dilengkapi dengan aksi bahkan dalam lembaran surat kabar 
dan buku-buku, komik dibuat lebih hidup serta di olah dengan pemakaian warna-
warna utama secara bebas dalam rangaka mengorbitka komik sebagai media 




D. Hasil Belajar 
1. Pengertian Hasil Belajar 
Hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki peserta didik 
setelah mereka menerima pengalaman belajarnya.
43
 
Menurut Dimyati dan Mudjiono yang mengatakan bahwa “hasil belajar 
merupakan hasil dari suatu interaksi tindak belajar dan tindak mengajar.” Dari sisi 




 Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar (Cet. XVI ; Bandung : Remaja 
Rosdakarya, 2005), h. 22. 
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guru, tindak mengajar diakhiri dengan proses evaluasi hasil belajar. Dari sisi siswa, 
hasil belajar merupakan berakhirnya pengajaran dari puncak proses belajar”.44 
 Menurut Benyamin S. bloom (dalam Syamsudduha), hasil belajar 
dikelompokkan dalam tiga aspek yaitu aspek kognitif, aspek afektif, dan aspek 
psikomotor. 
a. Hasil belajar kognitif, aspek yang berkaitan dengan kemampuan 
berfikir yang terdiri dari enam jenjang yaitu pengetahuan, pemahaman, 
penerapan atau aplikasi, analisis, sintesis, dan evaluasi. 
b. Hasil belajar afektif, berkaitan dengan internalisasi sikap dan nilai 
yang terdiri dari lima jenjang yaitu menerima, menanggapi, 
menghargai, mengatur, dan karakterisasi dengan satu nilai atau nilai 
kompleks. 
c. Hasil belajar Psikomotor, berkaitan dengan keterampilan motorik dan 
kemampuan bertindak individu. Psikomotror juga memiliki enam 
tingkatan yaitu gerak refleks, gerakan dasar, kemampuan perseptual, 




Berdasarkan dari pengertian di atas maka dapat disimpulkan bahwa hasil    
belajar adalah suatu penilaian akhir dari proses dan pengenalan yang telah dilakukan 
berulang-ulang, serta akan tersimpan dalam jangka waktu lama atau bahkan tidak 
akan hilang selama-lamanya karena hasil belajar turut serta dalam membentuk pribadi 
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individu yang selalu ingin mencapai hasil yang lebih baik lagi sehingga akan 
merubah cara berfikir serta menghasilkan perilaku kerja yang baik. 
2. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar 
Menurut Dalyono, berhasil tidaknya seseorang dalam belajar disebabkan oleh 
dua faktor yaitu: 
a.  Faktor Interen (yang berasal dari dalam diri orang yang belajar) 
1) Kesehatan 
Kesehatan jasmani dan rohani sangat besar pengaruhnya terhadap 
kemampuan belajar. Bila seseorang yang tidak selalu sehat, sakit 
kepala, demam, batuk dan sebagainya dapat mengakibatkan tidak 
bergairah untuk belajar. Demikian pula halnya jika kesehatan rohani 
(jiwa kurang baik).  
2) Intelegensi dan Bakat 
Kedua aspek kejiwaan ini besar sekali pengaruhnya terhadap 
kemampuan belajar. Seseorang yang mempunyai intelegensi yang 
tinggi umumnya mudah belajar dan hasilnya pun cenderung baik. 
Bakat juga besar pengaruhnya dalam menentukan keberhasilan belajar. 
Jika seseorang yang mempunyai intelegensi yang tinggi dan bakatnya 
ada dalam bidang yang dipelajari maka proses belajar akan lebih 
mudah dibandingkan orang yang hanya memiliki intelegensi tinggi 
saja atau bakat saja. 
3) Minat dan Motivasi  
Minat dapat timbul karena adanya daya tarik dari luar dan juga datang 
dari sanubari. Timbulnya minat belajar disebabkan beberapa hal, 
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antara lain karena keinginan yang kuat untuk menaikkan martabat atau 
memperoleh pekerjaan yang baik serta ingin hidup  senang atau 
bahagia. Begitu pula seseorang yang belajar dengan motivasi yang 
kuat akan melaksanakan kegiatan belajarnya dengan sungguh-sungguh 
penuh gairah dan semangat belajar. 
4) Cara belajar 
Cara belajar seseorang juga mempengaruhi pencapaian hasil 
belajarnya. Belajar tanpa memperhatikan teknik dan faktor fisiologis, 
psikologis, dan ilmu kesehatan akan memperoleh hasil yang kurang 
maksimal. 
b. Faktor Eksternal (yang berasal dari luar diri orang belajar) 
1) Keluarga  
Faktor orang tua sangat besar pengaruhnya terhadap keberhasilan anak 
dalam belajar, misalnya tinggi rendahnya pendidikan, besar kecilnya 
penghasilan dan perhatian. 
2) Sekolah 
Keadaan sekolah tempat belajar turut mempengaruhi tingkat 
keberhasilan anak seperti kualitas guru, metode mengajarnya, 
kesesuaian kurikulum dengan kemampuan anak, keadaan fasilitas atau 
perlengkapan di sekolah dan sebagainya. 
3) Masyarakat 
Keadaan masyarakat juga menentukan hasil belajar. Bila sekitar 
tempat tinggal keadaan masyarakatnya terdiri dari orang-orang yang 
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berpendidikan, terutama anak-anaknya, rata-rata bersekolah  tinggi dan 
moralnya baik, hal ini akan mendorong anak untuk lebih giat belajar. 
4) Lingkungan sekitar 
Keadaan lingkungan tempat tinggal, juga sangat mempengaruhi hasil 
belajar. Keadaan lingkungan, bangunan rumah, suasana sekitar, 




E. Pokok Bahasan materi Klasifikassi Makhlukhidup 
   Mempelajari makhluk hidup dimuka bumi ini yang jumlahnya banyak 
sekali maka manusia berusaha menyederhanakan makhluk hidup dengan 
menggolong-golongkan makhluk hidup berdasarkan ciri-ciri yang dimiliki. Tujuan 
klasifikasi mahkluk hidup adalah untuk mempermudah mengenali, membandingkan 
dan mempelajari makhluk hidup. Setiap pengelompokan makhlukhidup didasari atas 
dasar. Contohnya adalah sebagai berikut: 
1. Berdasarkan ukuran tubuhnya, tumbuhan dikelompokkan menjadi 
pohon, perdu dan semak 
2. Berdasarkan lingkungan tempat hidupnya, tumbuhan dikelompokkan 
menjadi tumbuhan yang hidup di lingkungan kering (xerofit), 
tumbuhan yang hidup di lingkungan air (hidrofit) dan tumbuhan yang 
hidup di lingkungan lembab (higrofit). 
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3. Berdasarkan manfaatnya, tumbuhan dikelompokkan menjadi tanaman 
obat-obatan, tanaman sandang, tanaman hias, tanaman pangan dan 
sebagainya 
4. Berdasarkan jenis makanannya, hewan dikelompokkan menjadi hewan 
pemakan daging (karnivora), hewan pemakan tumbuhan (herbivora) 
dan hewan pemakan hewan serta tumbuhan (omnivora) 
   Abad ke-18 Carolus Linneus (1707-1778), seorang ahli biologi dari 
swedia memperkenalkan klasifikasi perdasarkan persamaan struktur. Makhluk hidup 
yang mempunyai struktur tubuh yang sama ditempatkan dalam satu kelompok. Bila 
dalam satu kelompok ditemukan perbedaan – perbedaan maka dipisahkan dalam 
kelompok yang lebih kecil lagi begitu seterusnya. Hal ini menghasilkan setiap 
kelompok kecil yang mempunyai persamaan ciri. Dengan  cara seperti ini maka 
makhluk hidup yang ada dipermukiaan bumi ini dibedakan menjadi dua (2) kelompok 




Selanjutnya setiap dunia makhlukhidup akan dibagi menjadi dua kelompok 
makhluk hidup yang lebih kecil yang disebut dengan takson – takson. dunia hewan 
akan dibagi menjadi takson-takson yaitu (1) Kingdom atau kerajaan, (2) Filum, (3) 
Class atau kelas, (4) Ordo atau bangsa, (5) Famili atau suku, (6) Genus atau marga, 
(6) Spesies atau jenis. 
Dunia tumbuhan dibagi menjadi takson-takson. Selain itu didalam 
klasifikasi makhlukhidup menggunakan sistem yang disebut dengan sistem Binomial 
Nomelaktural mempunyai aturan-aturan sebagai berikut : 
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a. Speceis terdiri dari dua kata, kata pertama menunjukkan genus dan 
kata kedua menunjukkan spesies (sifat spesifikasinya). 
b. Kata pertama diawali dengan huruf besar dan kata kedua dengan huruf 
kecil 
c. Menggunakan bahasa latin atau bahasa ilmia atau bahasa yang 
dilatinkan dengan dicetak miring atau digaris bawahi. 
Contoh nama species pisang: Musa paradisiaca L, Genus: Musa, 
Species : paradisiaca, Pelaku pengidentifikasi pengklasifikasian oleh 
linneus disingkat L 
 RH. Whittaker dalam teguh Sugirto (2008) yang didukung oleh banyak 
ahli biologi pada tahun 1969 dikem bangkan sistem klasifikasi makhlukhidup yang 
menggunakan 5 sistem kingdom sebagai berikut:  
1. Kingdom monera  
Bagian kingdom ini yang terdapat hal-hal yang perlu diketahui yaitu  
a. Monera berasal dari kata moneres yang berarti tunggal. 
b. Mikroorganisme ini memiliki inti tetap, tidak memiliki selubung 
inti sehingga bersifat prokaryotik. Misalnya: Bakteri dan 
ganggang biru  
2. Kingdom protista 
Protista bersifat eukaryotik, yang memiliki membran inti, 
berseltunggal dan multiselule, kelompok ini dibagi menjadi tiga yaitu menyerupai 
hewan,tumbuhan dan jamur, pada kelompok protista yang menyerupai hewan dibagi 
menjadi 5 kelas yaitu kelas rhizopoda, kelas ciliata, kelas flagellata, kelas sporozoa, 
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sedangkan yang menyerupai tumbuhan dibagi berdasarkan jumlah sel nya yaitu bersel 
satu dan bersel banyak dan yang menyeruapai jamur contohnya yaitu jamur lendir 
3. Kingdom fungi  
Kingdom ini memiliki ciri-ciri sebagai berikut : 
a. Jamur terdiri dari jamur bersel satu dan bersel banyak. 
b. Tubuh jamur derdiri dari benang-benang halus yang disebut hifa. 
c. Hifa ada yang bersekat dan ada yang tidak bersekat.  
d. Berkembang dengan spora. 
4. kingdom plantae 
kingdom plantai meliputi berbagai jenis tumbuhan yaitu lumut, Paku 
dan tumbuhan berbiji. Ciri khas plantae adalah mempunyai klorofil, eukaryotik, 
selnya berdinding dari selulosa, tidak mempunyai alat  alat gerak aktif dan tumbuh 
hampir tak terbatas. Plantae dikelompokkan menjadi 2 bagian besar berdasarkan ada 
tidaknya pembulu pengangkut, yaitu tumbuhan berpembulu dan tumbuhan tidak 
berpembulu. 
5. Kingdom animalia 
Kingdom animalia meliputi berbagai jenis hewan. Ciri khas hewan 
adalah tidak mempunyai klorofil, mempunyai alat gerak aktif, eukariotik dan bersel 
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A. Jenis Dan Desain Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian Quasi Eksperimenal, disebut quasi karena 
bukan merupan eksperimen murni tetapi seolah-olah murni dan bias juga disebut 
eksperimen semu.
49
 Namun penelitian kedua kelompok ini dilakukan dengan 
menggunakan tekhnik acak.
50
 Kelompok penelitian ada dua kelompok eksperimen, 
yaitu kelompok pertama adalah kelompok eksperimen yang diukur dengan 
menggunakan model pembelajaran Class Wide Peer Tutoring (CWPT) disertai 
dengan media komik dan kelompok kedua adalah kelompok eksperimen 
menggunakan model pembelajaran Rotation Trio Exchange yang disertai media 
komik yang bertujuan untuk mengungkapkan perbandingan hasil belajar siswa pada 
mata pelajaran biologi kelas VII SMP Pondok Pesantren Putri Yatama Mandiri yang 
diajar dengan menggunak model pembelajaran Class-Wide Peer Tutoring disertai 
media komik dan model pembelajaran Rotation Trio Exchange disertai media komik 
hasil belajar siswa pada mata pelajaran biologi kelas VII SMP Pondok Pesantren 
Putri Yatama Mandiri Kabupaten Gowa. 
 
 





2. Desain Penelitian 
Desain penelitian nyang akan digunakan pada penelitian ini adalah Pre-Test post-terst 
non equivalent control group design. Hal ini dapat dilihat pada table dibawah ini  










X1 : model pembelajaran metode Class-Wide Peer Tutoring disertai media komik  
X2 : model pembelajaran metode Rotation Trio Exchange disertai media komik  
Q1 :Hasil belajar sebelum penerapan metode Class-Wide Peer Tutoring disertai media 
komik  
Q2 : Hasil belajar setelah penerapan metode Class-Wide Peer Tutoring disertai media 
komik  
Q3 :Hasil belajar sebelum penerapan metode Rotation Trio Exchange disertai media 
komik  
Q4 : Hasil belajar setelah penerapan metode Rotation Trio Exchange disertai media 
komik  





B. Lokasi Penelitian  
 Penelitian ini bertempat di SMP Pondok Pesanren Putri Yatama Mandiri Kab 
Gowa, di kelas VII. Dimana lokasi sekolah ini berlokasi di Sulawesi-Selatan 
Kab.Gowa Kec.Pallangga. penelitiaan ini terlaksana ditahun 2017 semester genap. 
C. Populasi dan Sampel 
1. Populasi  
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek dan subyek yang 
mempunyai kualitas dan kriteria tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 
dipelajari dan ditarik kesimpilannya.
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Table 3.2: Jumlah Siswa Kelas VII SMP Pondok Pesantren Putri Yatama 
Mandiri Pallangga Kab.Gowa Tahun Ajaran 2016/2017 




Sumber: Guru SMP Pondok Pesantrem Putri Yatama Mandiri Kab.Gowa 
2. Sampel 
 Sampel adalah sebagian atau wakil dari populasi yang akan diteliti dengan 
maksud dan tujuan untuk menggeneralisasikan hasil penelitian atau mengangkat 
kesimpulan penelitian sebagai suatu yang berlaku bagi populasi. 
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 Suharsimin Arikunto, menjelaskan sampel adalah sebagian atau wakil populasi 
yang diteliti.
52
Dalam menentukan smapel yang diteliti maka peneliti akan 
menggunakan random sampling dengan memilih kelas control dan kelas eksperimen 
dari 2 kelas VII yang ada pada SMP Pondok Pesantren Putri Yatama Mandiri. 
Adapun sampel elemen dari masing masing kelompok dimana sampel yang diambil 
terdiri dari dua dalam dua rombongan belajar yaitu kelas VII.A sebanyak 28 orang 
dari 31 siswa sebagai kelas eksperimen 1 yang diajar dengan model pembelajaran 
Class-Wide Peer Tutoring disertai media komik VII.B sebanyak 28 orang dari 32 
siswa sebagai kelas eksperimen 2 yang diajar dengan model pembelajaran Rotation 
Trio Exchange  disertai dengan media komik . 
D. Instrumen Penelitian 
 Instrumen penelitian adalah alat-alat yang digunakan untuk memperoleh atau 
mengumpulkan data dalam rangka memecakan masalah penelitian atau menggapai 
tujuan penelitian.
53
Instrumen penelitian yang akan digunakan untuk mengumpulkan 
data dalam penelitian ini adalah tes. Tes tertulis adalah suatu tes yang digunakan 
untuk mengungkapkan penguasaan siswa dalam aspek/ rana kognitif mulai dari 
jenjang pengetahuan, pemahaman, analisis, sintesis sampai evaluasi.Adapun tes yang 
digunakan oleh peneliti adalah tes objektif (pilihan ganda) adalah suatu tes yang 
disusun dimana setiap pernyataan tes disediakan alternative jawaban yang dapat 
dipilih. Yang merupakan alat yang digunakan untuk mengumpulkan data tes hasil  
belajar biologi siswa kelas VII SMP pondok pesantren putri yatama mandiri 
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Kan.Gowa, baik yang diajar dengan menggunaka model pembelajaran Class-Wide 
Peer Tutoring disertai media komik maupunyang diajar dengan menggunakan model 
pembelajaran Rotation Trio Exchange  disertai media komik. 
E. Prosedur Penelitian 
 Prosedur penelitian yang akan dilakukan adalah  mengawali dengan mencari 
informasi dan mengetahui kondisi awal yang ada pada tempat yang akan dijadikan 
sebagai subyek penelitian. Secara umum penelitian ini terdiri dari tiga langkah utama 
yaitu : tahap persiapan, tahap pelaksanaan dan tahap Evaluasi. 
1. Tahap Persiapan 
Melakukan tahap persiapan dengan melakukan observasi dilokasi yang akan 
dijadikan tempat penelitian seperti mengecek jumlah kelas dan mencari 
informasi jenis kurikulum yang akan digunakan di sekolah tersebut dengan 
bertanya kepada pihak sekolah dalam hal ini guru/kepala sekolah. 
2. Tahap Penyusunan  
Peneliti kemudian menyusun instrument penelitian yang meliputi RPP, Silabus, 
Soal-Soal Pre-test Pos-test serta validasi instrument dan membuat media.  
3. Tahap pelaksanaan  
Cara yang dilakukan pada tahap ini yaitu melalukan penelitian lapangan untuk 
mendapatkan data yang kongkrit dengan menggunakan instrument penelitian. 
Langkah-langka yang ditempuh peneliti pada tahap pelaksanaan yaitu : 
a. Memberikan Pre-Test terhadap subjek penelitian untuk mengetahui hasil 
belajar biologi materi pencemaran linkungan pada siswa dikelas VII.A dan 
VII.B SMP Pondok pesantren Putri Yatama Mandiri Kab.Gowa. Langka 
ini dilakukan pada pertemuan  pertama penelitian berlangsung sekaligus 
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peneliti memberikan penjelasan kepada siswa kelas VII.A dengan 
menggunakan model pembelajaran Class-Wide Peer Tutoring disertai 
media komik dan peda siswa kelas VII.B menggunakan model 
pembelajaran Rotation Trio Exchange disertai media komik. 
b. Pada pertemuaan keduapeneliti melanjutkan dengan pemberian materi dan 
memberikan Pos-Test Pada kedua kelas, yaitu kelas VII.A dan VII.B 
dengan menggunakan instrument Test  yang serupa untuk mengetahui 
hasil belajar siswa pada materi klasifikasi makhluk hidup. 
F. Tekhnik Analisis Data 
 Penelitian ini menggunakan tekhnik analisis kuantitatif. Adapun analisis data 
yang digunakan yaitu : 
1. Analisis Statistik Deskriptif  
 Analisis statistik deskriptif merupakan statistik yang digunakan untuk 
menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah 
terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku 
untuk umum atau generalisasi.
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 Data hasil belajar siswa akan dianalisis deskriptif dengan memberikan 
gambaran sejauh mana pencapain yang telah diperoleh siswa baik sebelum maupun 
sesudah penerapan metode pembelajaran Class-Wide Peer Turoting (CWPT) disertai 
dengan media komik dam metode pembelajaran Rotation Trio Exchange disertai 
media komik  
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 Analisis statistika deskriptif dengan memberikan gambaran hasil belajar 
yang diperoleh siswa, baik kelas eksperimen 1 maupun kelas eksperimen 2. Adapun 
langkah-langkah enyusunan hasil pengamatan adalah sebagai berikut : 
a. Menentukan rentang nilai, yaitu data terbesar dikurangi data terkecil. 
R = Xt-Xr  
Keterangan: 
R  = Rentang nilai 
Xt = Data Terbesar 
Xr = Data Terkecil 
b. Menentukan Banyak Kelas Interval (K) 
K = 1 + 3,3 log n  
Keterangan: 
K = Jumlah Interval Kelas 
n  = Jumlah Data 
c. Menghitung Panjang Kelas Interval 




P  = Panjang kelas interval 
R  = Rentang nilai  
K  = kelas interval 






















 x Rata-rata 
if Frekuensi 
ix Titik tengah 




 x 100 % 
Keterangan:    
P =  Angka Persentase 
f  = Frekuensi yang dicari persentasenya 
N = Banyaknya sampel responden 
e. Menghitung besarnya nilai varians 
S
2
 = ∑|(Xi – X)2|fi 
                             n – 1 
       Keterangan: 
       S
2  
= variansi sampel kelas 
       xi  = Kelas interval 
             fi  = Frekuensi sesuai xi 
        n   = Banyak data 
2. Statistik Inferensian  
 Tekhnik analisis data dengan statistic inferensial digunakan 
dalamkaitannya dengan pengujian hipotesis penelitian. Untuk menguji hipotesis 
penelitian digunakan statistika parametric dengan menggunakan uji t atau T-Test. Uji 
t merupan uji yang digunakan untuk menguji kebenaranan atau kepalsuan hipotesis H 
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nol/nihil (Ho) yang menyatakan bahwa diantara 2 mean sampel yang diambil secara 
random dari populasi yang sama tidak terdapat perbedaan yang signifikan. 
 Sebelum melakukan analisis melalui uji t atau T-test, terlebih dahulu 
melalui uji prasyarat statistic parametric yang meliputi :, 
a. Uji Normalitas  
 Pengujian normalitas bertujuan untuk menyatakan apakah dua skor hasil 
belajar biologi untuk masing – masing kelas eksperimen 1 dan kelas eksperimen 2 
dari populasi berdistribusi normal. Pengujian normalitas dihitung dengan 
menggunakan SPSS versi 20. Hipotesis untuk uji normalitas sebagai berikut:  
 Hipotesis Nihil (Ho) = populasi berdistribusi normal jika sig.hitung > 
sig.tabel 
 Hipotesis Alternatif (H1) = populasi tak berdistribusi normal, jika   
sig.hitung < sig.tabel  
b. Uji Homogenitas  
 Uji homogenitas adalah pengujian terhadap kesamaan beberapa bagian 
sampel yakni seragam tidaknya variansi sampel-sampel yang diambil dari populasi 
yang sama. Untuk menguji homogenitas menggunakan rumus uji kesamaan dua 
variansi yaitu  
 Fhitung = Variansi terbesar …………….55 
                    Variansi terkecil  
 Kriteria Pengujian yaitu jika Fhitung < Ftabel taraf signifikan  = 0,05 
maka populasi mempunyai variansi yang homogeny. 
c. Uji Hipotesis 
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 Uji hiotesis dimaksudkan untuk menjawab hipotesis peneliatian yang telah 








t  :  Jumlah konstan 
X1 :  Rata-rata nilai kelas eksperimen 1 
X2  :  Rata-rata nilai kelas eksperimen 2 
S1  :  Variansi sampel kelas eksperimen 1 
S2  :  Variansi sampel kelas eksperimen 2 
N1  :  Jumlah responden kelas eksperiman 1 
N2  :  Jumlah responden kelas eksperimen 2 
Hipotesis penelitian diuji dengan kriteria pengujian : 
Jika Thitung > Ttabel berada diluar antara – Ttabel sampai Ttabel maka  Ho 
ditolak dan H1 diterima, berarti terdapat perbedaan hasil belajar siswa yang diajar 
dengan mengguanakan metode pembelajaran Class - Wide Peer Tutoring (CWPT) 
disertai media komik dan yang diajar dengan menggunakan metode pembelajaran 
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Rotation Trio Exchange disertai media komik. Pada siswa kelas VII SMP Pondok 
Pesantren Putri Yatama Mandiri Kabupaten Gowa. 
Jika Thitung < Ttabel berada diluar antara – Ttabel sampai Ttabel maka  Ho 
diterima dan H1 diterima, berartitidak  terdapat perbedaan hasil belajar siswa yang 
diajar dengan mengguanakan metode pembelajaran Class - Wide Peer Tutoring 
(CWPT) disertai media komik dan yang diajar dengan menggunakan metode 
pembelajaran Rotation Trio Exchange disertai media komik. Pada siswa kelas VII 

















HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian  
1. Deskripsi Hasil Belajar Peserta Didik Kelas VII Yang Diajar Dengan 
Menggunakan Model Pembelajaran Class-Wide Peer Tutoring 
Disertai Dengan Media Komik 
Berdasarkan hasil penelitiaan yang telah dilaksanakan di SMP Pondok 
Pesantren putri yatama mandiri Kab.Gowa pada peserta didik kelas VII.A penulis 
mengumpulkan data dari instrument tes yang terdiri dari Pre-test dan Post-test 
melalui pemahaman konsep peserta didik sebagai berikut:  
Tabel 4.1 Data Siswa Yang Diajar Menggunakan Model Pembelajar Class-Wide      
Peer Tutoring (CWPT) Disertai Media Komik 




1 Afifah Fajriani P 
50 80 
2 Aisyah P 
50 80 
3 Alda Maylanda P 
50 90 
4 Andi Reska Nur Khalisa P 
55 80 
5 Ayu Natasyah P 
55 85 
6 Dian Haerani P 
35 75 
7 Dwi Rahmadani P 
50 90 
8 Fatimah P 
50 90 




10 Fauziah Harsyad P 
50 75 
11 Fitri Novianti P 
50 85 
12 Humaerah P 
45 75 
13 Inaya Zaini N P 
40 85 
14 Jihan Yazirah Jan Zakaria P 
60 90 
15 Khusnul Khotima A P 
35 74 
16 Magfirah Yunisa P 
53 95 
17 Marhamah P 
55 90 
18 Minarsi P 
60 89 
19 Misbawati Basri P 
40 78 
20 Muhajirah P 
40 78 
21 Reskiawaliah P 
35 85 
22 Ritwahyuni P 
50 90 
23 Ratanridhuhayna P 
55 90 
24 Rahmawati P 
31 80 
25 Sarina P 
50 85 
26 Suci Aprianti P 
50 75 
27 Siti Nuraisyah P 
45 90 
28 Sofia Tunnida P 
50 80 
Sumber Data: Data Hasil Belajar Biologi Materi Klasifikasi Makhluk Hidup 
Pada Siswa Kelas VII SMP Pondok Pesantren Putri Yatama Mandiri Kab.Gowa. 
 Berdasarkan data yang telah diperoleh peneliti, kita dapat melihat cukup jelas 
perbedaan nilai peserta didik, setelah diterapkan model pembelajaran Class-Wide 
Peer Tutoring disertai media komik sehingga dapat disimpulkan bahwa dengan 
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menerapakan model pembelajaran Class-Wide Peer Tutoring disertai media komik, 
dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik pada pelajaran biologi pembahasan 
klasifikasi klasifikasi makhluk hidup. 
 Hasil analisis statistic deskriptif pada hasil belajar biologi peserta didik kelas 
eksperimen 1 (VII.A) setelah dilakukan Pre-Test sebagai berikut:  
a. Pre-Tes Kelas Eksperimen 1 (VII.A) 
1) Menentukan rentang nilai, yaitu data terbesar dikurangi data terkecil. 
R = Xt-Xr  
R = Data terbesar – Data terkecil 
R = 60 – 31 
R = 29 
2) Menentukan Banyak Kelas Interval (K) 
K = 1 + 3,3 log n  
Keterangan: 
K = Jumlah Interval Kelas 
n  = Jumlah Data 
 Tabel distribusi frekuensi dan persentasi Pre-test hasil belajar biologi diatas 
menunjukkan bahwa frekuensi 11 merupakan frekuensi tertinggi dengan persentase 
39%, frekuensi 4 merupakan frekuensi sedang dengan presentasi 14% dan frekuensi 2 






Gambar4.1 Histogram Frekuensi Pre-Test Hasil Belajar Biologi Kelas 
Eksperimen (VII.A) 
 
b. Post-Test kelompok eksperimen  
Hasil analisis statistic deskriptif pada hasil belajar biologi peserta didik  
Kelompok eksperimen 1 (VII.A) setelah dilakukan pretes sebagai berikut:  
1. Rentan Nilai (Range) 
R = (Data terbesar – Data Terkecil) 
R = 95 – 74 
R = 21 
2. Banyaknya kelas  
K = 1 + 3,3 log n 
K = 1 + 3,3 log 28 
K = 1 + (3,3 x 1,44) 
K = 1 + 4,75 
K = 5,75 (dibulatkan 6) 
3. Interval kelas/ Panjang kelas 
; 30,5; 4 
; 35,5; 3 
; 40,5; 2 
; 45,5; 11 
; 50,5; 6 
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(fi.xi) (xi- ̅)2 F (xi- ̅)2 
Persentase
(%) 
32-35 5 5 33.5 167.5 110.25 551.25 18 % 
36-39 1 6 37.5 37.5 42.25 42.25 3 % 
40-43 6 12 41.5 249 6.25 37.5 21 % 
44-47 9 21 45.5 409.5 2.25 20.25 32 % 
48-51 3 24 49.5 148.5 30.25 90.75 11 % 
52-55 4 28 53.5 214 90.25 361 14 % 
Jumlah 28 - - 1226 281.5 1103 100 
4. Menghitung standar deviasi 
SD1 = 7,6 
5. Menghitung Variansi (S
2
)/Homogenitas Sampel 
S1 = 3,29 
Tabel distribusi frekuensi dan persentase Post-Test hasil IPA terpadu 
diatas menunjukkan bahwa frekuensi 9 merupakan frekuensi tertinggi 
dengan persentase 28,5% frekuensi 5 merupakan frekuesi sedang dengan 







Gambar 4.2 Histogram Frekuensi Post-Test Hasil Belajar Biologi 
Kelas Eksperimen 1 (VII.A) Model Pembelajaran Class-Wide Peer 
Tutoring (CWPT) Disertai Media Komik 
 
Tabel 4.4 Nilai Statistic Deskriptif Hasil Pre-Test Dan Post-Test Pada Kelas 





Nilai terendah 31 74 
Nilai Tertinggii 60 95 
Nilai rata-rata 46 87 
Standar deviasi 7,48 7,36 
Berdasarkan table diatas dapat diketahui bahwa:  
a. Pre-Test Kelas Eksperimen 1 (VII.A) 
Skor maksimal yang diperoleh sebelum perlakuan pada kelas eksperimen 
1(VII.A) adalah 60, sedangkan skor terendah adalah 31 dan skor rata-rata yang 
diperoleh adalah 45,5 dengan standar deviasi 7,48.  
b. Post-Test Kelas Eksperimen 1 (VII.A) 
; 73,5; 5 
; 77,5; 8 
; 81,5; 5 
; 85,5; 1 
; 89,5; 8 

























Skor maksimum yang diperoleh sebelum dilakukan perlakuaan pada 
kelompok eksperimen 1 (VII.A) adalah 95,sedangkan skor terendah adalah 74, skor 
rata-rata yang diperoleh adalah 87 dengan standar deviasi 7,36.  
Berdasarkan hasil pre-test dan pos-test pada kelompok eksperimen 
1(VII.A)diperoleh nilai hasil belajar biologi rata-rata meningkat setelah dilakukan 
perlakuan, yakni nilai rata-rata pre-tes adalah 46 sedangkan nilai rata-rata pos-tes 
adalah 87 dengan selisi sebanyak 41. 
2. Deskripsi Hasil Belajar Peserta Didik Kelas VII.B Yang Diajar 
Dengan Menggunakan Model Pembelajaran Rotation Trio Ekschange 
Disertai Dengan Media Komik. 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan di SMP Pondok Pesantren Putri 
Yatama Mandiri Kab.Gowa pada pesertadidik kelas VII.B penulis mengumpulkan 
data diri instrument tes melalui nilai hasil belajar Pre-test dan Post-Test peserta didik 
sebagai berikut: 
Tabel 4.5: Data Siswa Yang Diajar Dengan Menggunakan Model 
Pembelajaran Rotation Trio Exchange Disertai Media Komik 




1 Ayu Amalia P 
45 75 
2 Fatimah P 
40 65 
3 Ilma Farida P 
54 90 
4 Marhama P 
44 85 
5 Mirnawati.B P 
50 85 
6 Mutmainnah P 
44 75 




8 Nurmi P 
32 75 
9 Nurul Hanifa P 
54 80 
10 Nurul Suci Ramadani P 
45 80 
11 Nur Islamiyah P 
32 80 
12 Nur Hikma.R P 
45 95 
13 Nur Annisa. B P 
38 90 
14 Nurul Faizah P 
40 75 
15 Rita Wahyuni P 
45 80 
16 Ratanri Dhuhayna P 
33 80 
17 Rahmawati P 
45 85 
18 Sarina P 
45 85 
19 Suci Aprianti P 
40 70 
20 Siti Nuraisyah P 
44 70 
21 Sofia Tunnida P 
54 90 
22 Tiara Dinda P 
35 80 
23 Ummu Kalsum P 
32 60 
24 Warda Qoniah P 
50 85 
25 Wirna.L P 
53 80 
26 Zulfa.N P 
40 75 
27 Zaenab P 
50 75 
28 Zakiyah Zainuddin P 
40 75 
Sumber Data: Data Hasil Belajar Biologi Siswa Pada Pokok Pembeahasan 




Berdasarkan data yang diperoleh peneliti, kita dapat melihat cukup jelas 
perbedaan nilai pesta didik, setelah diterapkan model pembelajaran Rotation Trio 
Exchange disertai media komik,sehingga kita dapat mengambil kesimpulan bahwa 
dengan menerapkan model pembelajaran Rotation Trio Exchange disertai media 
komik, dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran biologi 
pada pokok pembahasan klasifikasi makhlukhidup. 
a. Pre-Test Kelas Eksperimen 2(VII.B) 
Hasil analisis statistic deskriptif pada hasil belajar biologi IPA terpadu peserta 
didik kelas eksperimen 2(VII.B) setelah dilakukan Pre-Test sebagai berikut: 
1. Rentan Nilai (Range) 
R = (Data terbesar – Data Terkecil) 
R = 54 – 32 
R = 22 
2. Banyaknya kelas  
K = 1 + 3,3 log n 
K = 1 + 3,3 log 28 
K = 1 + (3,3 x 1,44) 
K = 1 + 4,75 
K = 5,75 (dibulatkan 6) 
3. Interval kelas/ Panjang kelas 
P =  
 
  
 P =   
 
  















(fi.xi) (xi- ̅)2 F (xi- ̅)2 
Persentase
(%) 
32-35 5 5 33.5 167.5 110.25 551.25 18 % 
36-39 1 6 37.5 37.5 42.25 42.25 3 % 
40-43 6 12 41.5 249 6.25 37.5 21 % 
44-47 9 21 45.5 409.5 2.25 20.25 32 % 
48-51 3 24 49.5 148.5 30.25 90.75 11 % 
52-55 4 28 53.5 214 90.25 361 14 % 
Jumlah 28 - - 1226 281.5 1103 100 
4. Menghitung standar deviasi 
SD1 = 7,6 
5. Menghitung Variansi (S
2
)/Homogenitas Sampel 
S1 = 3,29 
Tabel distribusi frekuensi dan persentase Pre-Test hasil belajar biologi 
diatas menunjukkan bahwa frekuensi 9 merupakan frekuensi tertinggi 
dengan persentase 32%, frekuensi 5 merupakan frekuensi sedang dengan 












Histogram Frekuensi Pre-test Hasil Belajar biologi Kelas Eksperimen2 (VII.B) 
Model Pembelajaran Rotating Trio Exchange disertai media komik 
 
 
b. Post-test Kelompok Eksperimen 2(VII.B) 
Hasil analisis statistic deskriptif pada hasil belajar biologi IPA terpadu peserta 
didik kelas eksperimen 2(VII.B) setelah dilakukan Pre-Test sebagai berikut: 
1. Rentan Nilai (Range) 
R = (Data terbesar – Data Terkecil) 
R = 95 – 60 
R = 35 
2. Banyaknya kelas  
K = 1 + 3,3 log n 
K = 1 + 3,3 log 28 
K = 1 + (3,3 x 1,44) 
; 31,5; 3 
; 35,5; 5 
; 39,5; 9 
; 43,5; 3 ; 47,5; 3 


























K = 1 + 4,75 
K = 5,75 (dibulatkan 6) 
3. Interval kelas/ Panjang kelas 
P =  
 
  
 P =   
 
  














(fi.xi) (xi- ̅)2 F (xi- ̅)2 
Persentase
(%) 
60-65 3 3 62,5 18,75 110,25 330,75 11% 
66-71 2 5 68,5 137 20,25 40,5 7% 
72-77 7 12 74.5 521,5 2,25 15,75 25% 
78-83 7 19 80,5 563,5 56,25 393,75 25% 
84-89 5 24 86,5 432,5 182,25 911,25 18% 
90-95 4 28 92,5 370 380,25 1521 14% 
Jumlah 28 - - 2043,25 751,5 3213 100 
4. Menghitung standar deviasi 
SD1 = 10,90 
5. Menghitung Variansi (S
2
)/Homogenitas Sampel 
S1 = 5,27 
Tabel distribusi frekuensi dan persentase Pos-Test hasil belajar biologi 
diatas menunjukkan bahwa frekuensi 7 merupakan frekuensi tertinggi 
dengan persentase 25% dan frekuensi 4 merupakan prekuensi sedang 
dengan persentase 14% dan prekuensi 2 merupakan prekuensi terendah 





Histogram Frekuensi Post-test Hasil Belajar biologi Kelas Eksperimen2 (VII.B) 




Nilai Statistik Deskriptif Hasil Pre-test dan Post-test pada Kelas Eksperimen2 (VII.B) 






Nilai terendah 32 60 
Nilai tertinggi 54 95 
Nilai rata-rata 44 73 
Standar Deviasi 6,39 10,90 
Berdasarkan tebel diatas maka dapat diketahui bahwa: 
a. Pre –Test Kelompok Eksperimen 2 (VII.B) 
 Skor tertinggi yang diperoleh sebelum dilakukan perlakuaan pada 
kelompok eksperimen 2 (VII.B) adalah 54, sedangkan skor terendah 
adalah 32 dan skor rata-rata yang diperoleh adalah 43 dengan standar 
deviasi 6,39. Skor tertinggi yang diperoleh sebelum dilakukan perlakuan 
; 59,5; 3 
; 65,5; 2 
; 71,5; 7 ; 77,5; 7 
; 83,5; 5 
























pada kelompok eksperimen 2(VII.B) adalah 95, sedangkan skor terendah 
adalah 60skor rata-rata yang diperoleh adalah 77,5 dengan standar 
deviasi 10,90. 
 Berdasarkan hasil Pre-test dan Post-Test pada kelompok 
eksperimen 2 (VII.B) diperoleh nilai rata-rata hasil belajar biologi 
meningkat setelah dilakukan perlakuan, yakni nilai rata-rata Pre-Test 
adalah 44 sedangkan nilai rata-rata Post-Test adalah 73 dengan selisi 
sebanyak 29. 
3. Perbedaaan Hasil Belajar Biologi Peserta Didik Yang 
Diajar Dengan Menggunakan Model Pembelajaran Class-
Wide Peer Tutoring Disertai Media Komik Dengan Model 
Pembelajaran Rotation Trio Exchange Disertai Media 
Komik. 
Bagian ini dilakukan analisis statistik inferensial untuk 
mengetahui perbedaan yang signifikan terhadap penerapan model 
pembelajaran Class-Wide Peer tutoring disertai media komik dengan 
model pembelajaran Rotation Trio Exchange disertai media komik 
terhadap hasil belajar pesertadidik kelas VII SMP Pondok Pesantren putri 
yatama mandiri Kab.Gowa. Penulis melakukan analisis dengan melihat 
data post-test yang diperoleh kelas eksperimen 1(VII.A) dan kelas 
eksperimen 2(VII.B). 
a. Uji Normalitas 
Pengujian normalitas bertujuan untuk menyatakan apakah data 
hasil belajar biologi pokok bahasan klasifikasi makhlukhidup untuk 
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masing-masing kelas eksperimen1(VII.A) dan kelas eksperimen 2 
(VII.B) dari populasi berdistribusi normal. Hipotesis untuk uji normalitas 
adalah sebagai berikut: 
Hipotesis Nihil (Ho) = populasi berdistribusi normal jika sig.hitung > 
sig.tabel 
Hipotesis Alternatif (H1) = populasi tak berdistribusi normal, jika   
 sig.hitung < sig.tabel  
 Berdasarkan hasil analisis One-Sampel Kolmogorov Smirnov Test data 
untuk kelompok eksperimen 1 (VII.A) yang diajar dengan model pembelajaran Class 
– Wide Peer Tutoring disertai media komik, maka diperoleh nilai P = 0,146 untuk   = 
0,05 hal ini menunjukkan P >  . Hal ini menunjukkan data hasil skor belajar biologi 
untuk kelompok eksperimen 1(VII.A) yang diajar dengan model pembelajaran Claas 
– Wide Peer Tutoring disertai media komik pembelajaran berdistribusi normal. 
Sedangkan hasil analisis data untuk kelompok eksperimen yang diajar dengan model 
pembelajaran Rotation Trio Exchange disertai media komik, diperoleh nilai P = 0,519 
untuk   = 0,05 hal ini menunjukkan P >  . Ini berarti data skor hasil belajar biologi 
untuk kelompok eksperimen yang diajar dengan menggunakan model pembelajaran 
Class-Wide Peer Tutoring  dan Rotation Trio Exchange disertai media komik 
berdistribusi normal, sehingga data kedua kelompok tersebut berdistribusi normal. 
b. Uji Homogenitas 
 Uji homogenitas bertujuan untuk melihat apakah data kedua 
kelompok memiliki variansi yang sama (Homogen) atau tidak. 
Hipotesis untuk uji homogenitas adalah sebagai berikut:  
 Hipotesis nihil (H0) = Populasi Homogen, nilai Fhitung < Ftabel (3,09) 
66 
 
 Hipotesis alternative (H1) = Populasi tidak homogen, 
 nilai Fhitung >Ftabel (3,09) 
 Uji Kesamaan dua ariansi menggunakan rumus sebagai berikut: 
1) Fhitung dengan mengguanakan rumus: 
Fhitung = variasi terbesar/variansi terkecil 
 Adapun perhitungan untuk menentukan variansi terbesar dan 
variansi terkecil adalah sebagai berikut: 
a. Kelas eksperimen 1(VII.A) 
S1 = 3,29 
b. Kelas eksperimen 2(VII.B) 
S1 = 5,27 
 Berdasarkan hasil perhitungan variansi data tersebut diatas, maka 
diperoleh data – data sebagai berikut:  
Fhitung dengan mengguanakan rumus: 
Fhitung = variasi terbesar/variansi terkecil 
Fhitung = 5,27/3,29 
 = 1,6 
Berdasarkan hasil analisis diperoleh nilai Fhitung adalah 1,6 sedangkan 
nilai Ftabel 3,09. Fhitung >Ftabel atau 1,6 > 3,09 maka dinyatakan populasinya 
homogeny. 
c. Uji hipotesis 
Uji  hipotesis dilakukan untuk mengetahui apakah hasil belajar peserta 
didik pada kelompok 1(VII.A) yang diajar denan model pembelajaran 
Class-Wide Peer Tutoring disertai media komik berbeda secara 
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signifikan dengan hasil belajar peserta didik pada kelompok eksperimen 
2(VII.B) yang diajar dengan menggunakan model pembelajaran Rotation 
Trio Exchange disertai media komik. Dengan demikian dirumuskan 
hipotesis statistic sebagai berikut: 
Hipotesis Nihil (Ho) = populasi berdistribusi normal jika sig.hitung > 
sig.tabel 
 Hipotesis Alternatif (H1) = populasi tak berdistribusi normal, jika   
  sig.hitung < sig.tabel 
Data yang diperlukan dalam pengujian ini adalah: 
X1 :  87 
X2  :  73 
S1  :  3,29 
S2  :  5,27 
S1
2
 :  10,87 
S2
2
 :  27,83 
N1  :  28 
N2  :  28 
Jadi pengujian t-test menggunakan rumus sebagai berikut : 
 
  
 t = 8,04 
dimana derajat kebebasan (dk) yang berlaku adalah: 
 dk = (n1 + n2 )- 2) 
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 = (28 + 28 ) -2 ) 
 =56 – 2 
 = 54 
 Kriteria pengujian terima H1 jika thitung < ttabel dari data diatas 
menunjukkan bahwa thitung 8,04 < ttabel 1,67 dengan taraf signifikan a= 0,05 
dan dk= 54 sehingg thitung berada pada daerah penolakan Ho yang berarti 
hipotesis Ho ditolak dan H1 diterima hal ini menunjukkan bahwa ada 
perbedaan berarti antara kelas eksperimen 1 (VII.A) dengan kelas 
eksperimen 2 (VII.B) dapat disimpulkan bahwa hasil belajar biologi 
peserta didik yang diajar dengan menggunakan model pembelajaran 
Class-Wide Peer Tutoring disertai media komik secara signifikan dengan 
hasil belajar peserta didik yang diajar menggunakan model pembelajaran 
Rotation Trio Exchange disertai media komik pada pokok bahasan 
klasifikasi makhluk hidup pada siswa kelas VII SMP Pondok Pesantren 
Putri Yatama Mandiri Kab.Gowa. 
B. Pembahasan 
Hasil Belajar IPA terpadu Peserta Didik Kelas VII SMP Pondok 
Pesantren Putri Yatama Mandiri Kabupaten Gowa yang Diajar dengan Model 
Pembelajaran Class Wide Peer Tutoring (CWPT) Disertai Media Komik 
  Berdasarkan penelitian yang dilakukan pada kelas VII.A yang diajarkan 
dengan model pembelajaran Class Wide Peer Tutoring (CWPT) disertai media komik  
sebanyak 2 (Dua) kali pertemuan. Setelah peneliti mengolah data yang telah 
diperoleh dari hasil test yang berupa soal pilihan ganda sebanyak 20 nomor soal yang 
digunakan sebagai tes kemampuan untuk mengetahui hasil belajar peserta didik 
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sekaligus tingkat pemahaman konsep materi peserta didik, maka peneliti melakukan 
pengujian analisis statistik deskriptif sehingga diperoleh skor tertinggi yaitu 95, skor 
terendah 74, rata-rata skor 87 dan standar deviasi adalah 7,36. 
Data tersebut dapat disimpulkan bahwa, hasil belajar IPA terpadu peserta 
didik pada kelas VII.A yang menggunakan model pembelajaran Class wide peer 
tutoring (CWPT) disertai media komik tergolong baik. Peningkatan yang terjadi pada 
hasil belajar peserta didik disebabkan karena model pembelajaran Class Wide Peer 
Tutoring (CWPT) disertai media komik diminati peserta didik karna bisa memicu 
siswa untuk saling berinteraksi dan bertukar pendapat dengan teman sebaya yang di 
lengkapi dengan media pembelajaran yang begitu menarik. 
Hasil Belajar Biologi Peserta Didik Kelas VII SMP Pondok Pesantren Putri 
Yatama Mandiri Kabupaten Gowa yang di Ajar dengan Model Pembelajaran 
Rotating Trio Exchange disertai media komik. 
  Berdasarkan penelitian yang dilakukan pada kelas VII.B yang dibelajarkan 
dengan Model Pembelajaran Rotating Trio Exchange disertai media komik sebanyak 
2 (Dua) kali pertemuan. Setelah peneliti mengolah data yang telah diperoleh dari hasil 
tes yang berupa soal pilihan ganda sebanyak 20 nomor soal yang digunakan sebagai 
tes kemampuan untuk mengetahui hasil belajar peserta didik sekaligus tingkat 
pemahaman konsep materi peserta didik, maka peneliti melakukan pengujian analisis 
statistik deskriptif sehingga diperoleh skor tertinggi yaitu 95, skor terendah 60, rata-
rata skor 77,5 dan standar deviasi adalah 10,90. 
Dari data tersebut dapat disimpulkan bahwa, hasil belajar biologi peserta didik 
pada kelas VII.B yang menggunakan metode Rotating Trio Exchange. Peningkatan 
yang terjadi pada hasil belajar peserta didik disebabkan karena penerapan model 
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pembelajaran Rotating Trio Exchange disertai media komik gaya belajarnya santai, 
langsung merangsang imajinasi siswa untuk aktif  mengembangkan ide serta mencari 
tau dengan cara menanyakan segala apa yang tidak diketahui.. 
Perbedaan Hasil Belajar Biologi Peserta Didik Yang Diajar Dengan 
Menggunakan Model Pembelajaran Class Wide Peer Tutoring (CWPT) Disertai 
Media Komik Dengan Model Pembelajaran Rotating Trio Exchange Disertai 
Media Komik 
Telah dikemukakan sebelumnya bahwa untuk pengujian  hipotesis digunakan 
rumus uji-t dengan taraf signifikansi α = 0.05. Syarat yang harus dipenuhi untuk 
pengujian hipotesis adalah data yang diperoleh berdistribusi normal dan mempunyai 
variansi yang homogen. Oleh karena itu sebelum melakukan pengujian hipotesis 
terlebih dahulu dilakukan uji normalitas dan uji homogenitas. Uji normalisasi 
bertujuan untuk melihat apakah data tentang hasil belajar biologi tidak menyimpang 
dari distribusi normal atau tidak sedangkan uji homogenitas bertujuan untuk melihat 
apakah kedua kelompok berasal dari populasi yang homogen atau tidak. 
Berdasarkan hasil analisis One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test data untuk 
kelompok eksperimen 1 (VII.A) yang diajar dengan metode diskusi teknik debat 
aktif, maka diperoleh nilai p = 0,146 untuk  = 0,05, hal ini menunjukkan p > . Ini 
berarti data skor hasil belajar biologi untuk kelompok eksperimen 1 (VII.A) yang 
diajar dengan model pembelajaran Class Wide Peer Tutoring disertai media komik  
berdistribusi normal. Sedangkan hasil analisis data untuk kelompok eksperimen yang 
diajar dengan model pembelajaran Rotating Trio Exchange disertai media komik, 
diperoleh nilai p = 0,591 untuk  = 0,05, hal ini menunjukkan  p > . Ini berarti 
data skor hasil belajar biologi untuk kelompok eksperimen yang diajar dengan 
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menggunakan model pembelajaran Rotating Trio Exchange disertai media komik 
berdistribusi normal, sehingga data kedua kelompok tersebut berdistribusi normal. 
Berdasarkan uji homogenitas untuk menguji kesamaan dua varians diperoleh 
nilai Fhitung  =1,6 untuk Ftabel = 3,09 . Jadi                 atau 1,6<3,09 maka    
yang menyatakan bahwa populasinya homogen diterima. Ini berarti data hasil belajar 
biologi untuk kedua kelompok perlakuan berasal dari populasi yang homogen. 
Selanjutnya adalah uji hipotesis perbedaan antara nilai post-test kelas eksperimen 1 
(VIII3) dan eksperimen 2 (VIII4), diperoleh nilai thitung sebesar 8,04 dengan nilai dk= 
n-2= (56-2 = 54) diperoleh nilai ttabel sebesar 1,67 berdasarkan ketentuan kriteria 
pengujian hipotesis, “jika thitung >  ttabel, maka   ditolak dan   diterima dan jika  
thitung > ttabel maka    ditolak dan    diterima. Berdasarkan hasil analisis data nilai 
thitung >ttabel yaitu (8,04>1,67). Maka, H0 ditolak dan H1 diterima, berarti dapat 
disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil belajar biologi 
klasifikasi makhluk hidup peserta didik kelas VII SMP Pondok Pesantren Putri 
Yatama Mandiri Kabupaten Gowa yang diajar dengan model pembelajaran Class 
Wide Peer Tutoring (CWPT) disertai media komik dan model pembelajaran Rotating 
Trio Exchange disertai media komik yang dibuktikan dengan data statistik yang 
menunjukkan bahwa nilai rata-rata kedua kelompok berada pada tingkat kategori 
yang berbeda. Pada kelompok eksperimen 1 (VII.A) yang diajar menggunakan model 
pembelajaran Class Wide Peer Tutoring (CWPT) disertai media komik nilai rata-rata 
hasil belajar peserta didik berada pada tingkat kategori tinggi, sedangkan kelompok 
eksperimen 2 (VII.B) yang diajar menggunakan model pembelajaran Rotating Trio 
Exchange disertai media komik nilai rata-rata hasil belajar peserta didik berada pada 
tingkat kategori sedang.  
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 Kesimpulannya dapat dikatakan bahwa hasil belajar peserta didik 
yang diajar dengan menggunakan model pembelajaran Class-Wide Peer 
Tutoring diseertai media komik lebih tinggi dripada hasil belajar peserta 
didik yang diajar dengan menggunakan Rotation Trio Exchange disertai 
media komik. Walaupun demikian dari hasil pre-test dan post test 
menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran Class wide Peer 
tutoring disertai media komik dan model pembelajaran Rotation Trio 
Exchange disertai media komik masing-masing dapat meningkatkan hasil 
belajar peserta didik pada kedua kelas tersebut. Akan tetapi dari data 
statistic tersebut model pembelajaran Class wide Peer tutoring disertai 
media komik lebih efektif digunakan dalam proses pembelajaran biologi 
khusus pada pokok bahasan klasifikasi makhlukhidup. 
 Penggunan metode didalm pembelajaran untuk sekarang ini sangat 
dianjurkan karna memiliki kemampuan untuk mengangkat prestasi siswa. 
Model pembelajaran Class wide Peer tutoring disertai media komik 
maupun model Rotation Trio Exchange disertai media komik masing-
masing memiliki keunggulan sehingga dapat mencapai hasil belajar 
dengan baik. Mengenai pemilihan model pembelajaran dalam penelitian 
model pembelajaran Class wide Peer tutoring lebih unggul 
dibandingakan dengan model Rotation Trio Exchange namun sama-sama 
mampu memberikan perubahan pada hasil belajar peserta didik. 
 Melvin Silbermen dalam bukunya mengatakan bahwa, salah satu 
cara yang paling evektif dan evisien untuk meningkatkan hasil belajar 
adalah dengan membegi peserta dalam belajar dan menyusun partner 
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belajar.  Suatu mata pelajaran benar-benar dikuasai apabila siswa 
mampumengajarkan kepada siswa yang lain. 
 Meskipun terdapat perbedaan pada kedua model pembelajaran 
tersebut namun tetap dinyatakan kedua model pembelajaran tersebut baik 
untuk diterapkan. Benny A. pribadi menyatakan bahwa penerapan desain 
system pembelajaran bertujuan untuk menciptakan pembelajaran yang 
sukses, yaitu pembelajaran yang mampu membantu siswa mencapai 
kompetensi yang digunakan karna setiap srategi memiliki tujuan untuk 
menghasilkan suatu system instruksional yang efektif dan efisien dalam 





















Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada penelitian ini, maka 
diperoleh beberapa kesimpulan sebagai berikut: 
1. Hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran IPA terpadu materi klasifikasi 
makhluk hidup yang diajar menggunakan model pembelajaran Class-Wide 
Peer Tutoring disertai media komik ada peningkatan  hasil belajar yakni dari 
skor rata-rata 46 menjadi 87. 
2.  Hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran IPA terpadu materi klasifikasi 
makhluk hidup yang diajar dengan menggunakan model pembelajaran 
Rotation Trio Exchange memperoleh peningkatan yakni dari skor nilai rata-
rata 44 menjadi 73 
3. Terdapat perbedaan yang signifikan terhadap nilai rata-rata dari kelas VII 
SMP Pondok Pesantren Putri Yatama Mandiri yang diajar melalui model  
pembelajaran Class-Wide Peer Tutoring disertai media komik dengan model 
pembelajaran Rotation Trio Exchange disertai media komik dimana nilai rata-
rata kelompok Class-Wide Peer Tutoring disertai media komik lebih tinggi 
dibandingkan dengan kelompok model Rotating Trio Exchange disertai media 
komik. 
B. Saran  





1. Kepada guru biologi SMP pondok pesantren putri yatama mandiri kabupaten 
gowa agar dalam pembelajaran biologi disarankan untuk mengajar dengan 
menerapkan model  pembelajaran Class Wide Peer Tutoring (Cwpt) dan 
Rotating Trio Exchange, meskipun dihasil  penelitian penulis, yang lebih 
unggul  ialah model  pembelajaran Class Wide Peer Tutoring (Cwpt)  namun 
tidak ada salahnya untuk memakai model Rotating Trio Exchange agar 
strategi yang digunakan lebih bervariasi  agar siswa tidak merasa jenuh  dan 
bosan dalam mengikuti pelajaran di kelas, dan berusaha untuk menciptakan 
pembelajaran yang aktif dan kreatif supaya mampu berpikir logis serta tidak 
menjadi siswa penghayal. 
2. Kepada penentu kebijakan dalam bidang pendidikan agar hasil penelitian ini 
dapat dijadikan bahan pertimbangan dalam rangka meningkatkan mutu 
pendidikan di Sekolah Menengah Atas terkhusus SMP Pondok Pesantren 
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1. DOKUMENTASI KEGIATAN  
2. MEDIA KOMIK 
3. RPP 
4. SOAL POS-TEST DAN PRE-TEST 













Gambar penerapan model pembelajaran Class-Wide Peer Tutoring disertai 










































































































RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
 
 
Nama Sekolah   : SMP Pondok Pesantren Putri Yatama Mandiri 
Mata Pelajaran  : IPA Terpadu 
Kelas/Semester  : VII (Tujuh)/2 
Pertemuan ke-  : 1(Pertama) 
Alokasi Waktu  : 2 x 40 Menit 
Standar Kompetensi  : 6. Memahami Keanekaragaman makhluk hidup 
Kompetensi Dasar  : 6. 2 Mengkategorikan makhluk hidup berdasarkan ciri-




    a. Produk 
• Membedakan makhluk hidup satu dengan yang lain berdasarkan ciri khusus 
yang dimiliki 
• Menjelaskan pentingnya dilakukan klasifikasi makhluk hidup 
• Mentabulasikan ciri-ciri khusus tiap kingdom dalam 5sistem  kingdom 
• Mengklasifikasikan makhluk hidup yang diamati berdasarkan ciri-ciri yang 
dimiliki 
b.proses 
    Mengerjakan tugas dan arahan yang diberikan oleh guru baik secara individual 
maupun   secara berkelompok untuk mengetahui pengklasifikasian makhluk 
hidup. 
2. Afektif 
    a. Karakter 
        Menunjukkan perilaku berkarakter meliputi teliti, jujur, peduli, tanggung 
        jawab, bekerja sama, terbuka dan menghargai pendapat teman 
    b. Keterampilan Sosial 
        Menunjukkan kemanpuan keterampilan sosial meliputi Bertanya, 
        menyumbangkan ide atau pendapat, menjadi pendengar yang dan komunikasi 
A. Tujuan Pembelajaran 
      Setelah proses pembelajaran siswa diharapkan dapat memiliki kemanpuan : 
• Kognitif 
            a. Produk 
                Setelah proses pembelajaran siswa mampu : 
• Membedakan makhluk hidup yang satu dengan yang lain berdasarkan ciri 
khusus kehidupan yang dimilikinya. 
• Menjelaskan pentingnya dilakukan klasifikasi makhluk hidup  
• Mentabulasikan ciri-ciri khusus tiap kingdom dalam 5sistem  kingdom 





            b. Proses 
                Siswa mampu mengerjakan tugas dan arahan yang diberikan oleh guru baik 
secara       individual maupun secara berkelompok untuk mengetahui 
pengklasifikasian makhluk hidup. 
• efektif 
            a. Karakter 
                Selama proses belajar siswa terlibat dan dapat menunjukkan kemajuan 
dalam    perilaku berkarakter berkarakter meliputi teliti, jujur, peduli, 
tanggung  jawab, bekerja sama, terbuka dan menghargai pendapat teman 
             b. Keterampilan Sosial 
 
Selama proses belajar siswa terlibat dan dapat menunjukkan kemajuan dalam           
keterampilan sosial meliputi Bertanya, menyumbangkan ide atau pendapat, 
menjadi pendengar yang dan komunikasi 
B. Materi Pembelajaran 
Klasifikasi Makhluk Hidup 
Tujuan klasifikasi makhluk hidup adalah sebagai berikut: mempermudah, dalam 
mempelajari dan mengenal berbagai macam makhluk hidup; mengetahui, hubungan 
kekerabatan antar makhluk hidup; mengetahui manfaat makhluk hidup, untuk 
kepentingan manusia; mengetahui adanya saling ketergantungan antara vmakhluk 
hidup.Saat ini para ahli menggunakan sistem klasifikasi 5 kingdom yaitu, Monera, 
Protista, Fungi Plantae dan Animalia. Klasifikasi makhluk hidup didasari pada 
persamaan dan perbedaan ciri anatomi (Struktur pada tubuh ), Morfologi (Bentuk 
pada luar tubuh), Fisiologi (Fungsi pada alat tubuh), perilaku, dan hubungan 
kekerabatan genetika. 
Orang yang pertama kali mencetuskan dasar-dasar klasifikasi adalah Carolus 
Linnaeus. Carolus Linneus telah membuat suatu sistem klasifikasi bertingkat yang 
dimulai dari yang paling tinggi hingga ke yang paling rendah adalah : Kingdom – 
Filum (Untuk hewan) atau Divisi (Untuk tumbuhan) – Kelas – Ordo – Famili – Genus 
– Spesies. Sistem klasifikasi pada hewan : Kingdom – Filum – Kelas – Ordo – Famili 
– Genus – Spesies. Sistem klasifikasi pada tumbuhan : Kingdom – Divisi – Kelas – 




  Tiap tingkatan seperti Kingdom,filum,kelas,ordo disebut sebagai Takson . 
Semakin rendah tingkatan taksonnya maka semakin banyak persamaan antara 
makhluk hidupnya, dan semakin dekat pula kekerabatannya. 
Persamaan makhluk hidup didasarkan pada Kode Tata Nama Internasional 
yang disebut Binomial Nomenklatur, yang diciptakan oleh Carolus Linnaeus . Pada 
Sistem Binomial Nomenklatur, makhluk hidup diberi nama yang terdiri atas dua kata 
dalam bahasa latin. Kata pertama adalah nama Genus sedangkan kata kedua 
menunjukan Spesies. Kedua kata dicetak miring atau digaris bawah untuk 
membedakan dengan kata lain dalam kalimat. Kedua kata dicetak miring agar dapat 
membedakan dengan kata lain dalam awal kalimat. Genus diawali dengan huruf 
kapital,sedangkan penunjuk Spesies selalu diawali dengan huruf kecil. 
 
Contoh : Oryza sativa 
Oryza adalah nama Genus, sativa adalah nama spesies 
Menurut Robert H, Whittaker, klasifikasi makhluk hidup dibagi menjadi lima 
kingdom, yaitu Monera,Protista,Fungi,Plantae,dan Animalia 
Kingdom Ciri-Ciri Jenisnya 
Monera Tidak memiliki membran inti sel 
(prokariotik) dan berkembang biak 
dengan cara membelah diri 
1.Ganggang hijau biru 
(Cyanobacteria),Contohnya : 
Arthrospira dan Anabena 
azolae 
2.Bacteri, contohnya : 
Acetobacter xylinum (Untuk 
membuat nata de 
coco),Streptoconus lactis 




Protista Memiliki membran sel (eukariotik) tubuh 
tersusun dari satu atau banyak sel,memiiki 
sifat mirip hewan dan tumbuhan 
1.Sifat mirip tumbuhan : 
Ganggang 
2.Sifat mirip hewan : 
Protozoa 
3.Sifat mirip jamur : jamur 
lendir dan jamur air 
Fungi 
(Jamur) 
Memiliki sel eukariotik,bersifat heterotrof 
(Tidak dapat membuat makanannya 













Memiliki sel eukariotik,tubuh terdiri dari 
banyak sel,dan memiliki kloroplas 
(bisa/mampu berfotosintesis) 
Tumbuhan lumut,tumbuhan 
paku, tumbuhan biji terbuka, 
tumbuhan biji tertutup 
Animalia 
(Hewan) 
Memiliki sel eukariotik,tubuhnya terdiri 
dari banyak sel, dan bersifat heterotrof 
Avertebata (Hewan tak 
bertulang belakang) dan 
Vertebrata (Hewan bertulang 
belakang) 
 
C. Model Pembelajaran 
     Model Pembelajaran : Class Wide Peer Tutoring(CWPT) 
     Metode Pembelajaran : Ceramah, diskusi dan Penugasan 
D. Kegiatan Pembelajaran 
Langkah  
pembelajaran 
Jenis kegiatan Alokasi 
waktu Guru  Siswa 
Fase 1  
Orientasi 
•  Guru 
mengucapkan 
• Siswa menjawab 
































































1. Pengelompokan  








komik yang akan 
dipelajari pada 
pertemuaan 
tersebut   
• Guru membagi 
















• Siswa bergerak dan 























Class Wide Peer 
Tutoring (CWPT) 










































































materi  dalam 
bentuk komik 
yang telah 
diberikan   





antara siswa yang 
bertindak tutor ke 
tutee  




















telah disajikan  
 
• Siswa mengikuti 









kepada siswa atau 
teman 
kelompoknya  






komik yang telah 
diberikan 
kepadanya  
• Siswa mengikuti 
arahan gurunya 
yakni membaca 




pelajaran yang telah 
disajikan 
Fase 3 : 
Penghargaan  




oleh siswa  
• Guru 
meninformasikan 
point dari hasil 
• Siswa memberikan 
tepuk tangan atas 
keterlaksanaan 



















oleh temannya  









materi yang di 
sajikan dalam 
bentuk komik  
diberikan oleh guru 
 
• Siswa yang 
memiliki point 
tertinggi naik 











































materi yang belum 











gurunya  tentang 
materi yang belum 
dimengerti atau 




E. Sumber, Bahan dan Alat Bantu  
Sumber :Buku siswa,  Lingkungan dan Lembar kerja 
Media : komik  
Bahan : Hewan, Tumbuhan, dll 
F. Penilaian 
• Penilaian Proses 
      Penilaian proses kelompok dengan pengamatan proses kerja kelompok 
• Penilaian Hasil 
      Penilaian individu dan kelompok : 
1. Penilaian individu 
     Teknik : tertulis 
     Bentuk : Essay ( 
2. Penilaian kelompok berupa penilaian rata-rata dari semua anggota kelompok.  
Instrumen : 
1. Jelaskan tujuan dari pengklasifikasian makhluk hidup? 
2. Sebutkan ciri-ciri dari kelima kingdom makhluk hidup? 
3. Tuliskan masing-masing 1 contoh pengklasifikasian dari hewan dan tumbuhan 
yang ada disekitar lingkungan Anda? 
No Kunci Jawaban Skor 
1 Tujuan dari pengklasifikasian makhluk hidup 
: 
a. Mempermudah dalam mempelajari dan 
mengenal berbagai 
macam makhluk hidup. 
b. Mengetahui hubungan kekerabatan antar 
makhluk hidup. 
c. Mengetahui manfaat makhluk hidup untuk 
kepentingan 
manusia. 







2 Ciri-ciri dari kelima kingdom makhluk hidup 
: 
a. Dunia monera 
Berbentuk benang atau berbentuk koloni, 
Organisme ini tidak 
memiliki inti sejati atau prokariotik. 
Sebagian besar bersifat 
heterotrof. Cara perkembangbiakannya 
dengan pembelahan, 
dan ada beberapa jenis yang melakukan 
konjugasi. elompok 
bakteri dan ganggang hijau biru. Kelompok 
ganggang hijau 
biru contohnya adalah Gloeocapsa, Nostoc. 
Contoh kelompok 
bakteri adalah Rhizobium, Clostridium, dan 
Azotobacter. 
b. Dunia Protista 
Merupakan makhluk hidup bersel satu. 
Protista ada yang hidup 
terpisah, berkoloni, atau merupakan 
organisme multiseluler 
sederhana. Protista memiliki selaput inti 
sehingga disebut 
eukariota, yaitu inti selnya terlindung oleh 
selaput inti. 
Kebanyakan bersifat heterotrof. Organisme 
ini berkembang 
biak dengan cara kawin dan tak kawin. 
Secara kawin dengan 
konjugasi sedangkan secara tak kawin 
dengan membelah diri. 
Protista yang menyerupai hewan adalah dari 
golongan 
Protozoa,meliputi Rizhopoda  
c. Dunia Jamur 
tubuh tersusun oleh satu sel (uniseluler) atau 
sebagian besar tubuhnya terdiri atas banyak 
sel (multiseluler). Sel-selnya bersifat 
eukaryotik (berinti), membentukbenang atau 
hifa. Reproduksi dapat berlangsung secara 





berkembang biak dengan spora. Jamur tidak 
memiliki klorofil sehingga tidak dapat 
berfotosintesis . Jamur hidup sebagai 
saprofit, yaitu menguraikan zat sisa 
organisme atau sebagai parasit yaitu 
merugikan organisme lainnya. Fungi terdiri 
atas 4 divisio yaitu: Zygomycota, 
Ascomycota, Basidiomycota dan 
Deuteromycota 
d. Dunia tumbuhan (Plantae) 
Organisme multiseluler dan eukariotik. Sel-
sel terlindungi oleh dinding yang terbuat 
dalam selulosa dan mempunyai klorofil yang 
terkumpul dalam plastida. Klorofil adalah 
pigmen yang mampu menyelenggarakan 
fotosintesis, sehingga tumbuhan bersifat 
autotorof. tumbuhan berkembang biak secara 
seksual dan aseksual. Sel-sel tumbuhan 
multiseluler membentuk jaringan dan organ. 
Dunia tumbuhan digolongkan menjadi 
lumut( tumbuhan tak berpembuluh). 
e. Dunia hewan (Mamalia) 
Tidak dapat membuat makananya 
sendiri.Oleh karena itu, untuk keperluan 
makan, hewan bergantung pada organisme 
lain baik dari hewan lain maupun dari 
tumbuhan . Hewan bergerak aktif dan pada 
umumnya dapat berpindah tempat. Hewan 
merupakan organisme multi seluler, artinya 
tubuh hewan terdiri atas banyak sel. 
Berdasarkan ada dan tidaknya tulang 
belakang, dunia hewan dibedakan menjadi 
dua kelompok besar, yaitu golongna 
avertebbrata (hewan tak bertulang belakang ) 




3 a. Tumbuhan  
Klasifikasi 
Jagung (Zea Mays) 
Regnum :Plantae 
Kelas : Angiospermae 
Ordo : Monocotile 
Family : Zeamaes 
Genus : Zea 
Spesies: Zea Mays 
b. Hewan 
Klasifikasi 
Katak sawah (Rana cancrifora) 
Regnum :Animalia 
Kelas : Amphibi 
Ordo : Procoela 
Family : Ranidae 
Genus : Rana 
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1. Tuliskan identitas Anda pada lembar jawaban yang tersedia. 
2. Periksa dan bacalah soal sebelum Anda menjawabnya. 
3. Jawablah pertanyaan dengan menyilang pada soal pilihan ganda 
     pada lembar jawaban. 
4. Kerjakan soal dari yang dianggap mudah terlebih dahulu. 
5. Bila jawaban salah dan ingin memperbaikinya, lakukan seperti berikut:  
    Jawaban semula : A B C D 
     Pembetulan  A B C D  
6. Periksa jawaban anda sebelum diserahkan kepada pengawas 
 
1. Jasa yang disumbangkan oleh Carolus Linnaeus dalam klasifikasi makhluk hidup 
adalah…. 
A. ada dua kerajaan makhluk hidup 
B. binomial nomenklatur 
C. pengelompokan filum dan spesies 
D. pengelompokan divisio dan ordo 
 
2. Cara penulisan yang benar untuk nama ilmiah padi adalah .... 
A. oryza sativa 
B. Oryza sativa 
C. oryza Sativa 
D. Oryza Sativa 
  
3. Seorang siswa menentukan tumbuhan dengan ciri sebagai berikut : batang pendek 
di dalam tanah berupa rizoma, berakar serabut, tidak mempunyai bunga, dan 
berkembang biak dengan spora. Tumbuhan tersebut termasuk ke dalam kelompok ..... 
A. Alga 
B.  Pteridophyta 
C.  Gymnospermae 









D. familia  
 
5. Dalam klasifikasi makhluk hidup sering digunakan kunci determinasi sederhana 
yang disebut ….  
A. kunci determinasi 
B. kunci klasifikasi 
C. kunci dikotomi 
D. identifikasi  
 
6. Tujuan dari pemberian nama ilmiah bagi mahluk hidup adalah ….  
A. untuk memudahkan pembibitannya  
B. untuk memudahkan komunikasi  
C. untuk memudahkan penggolongan  
D. untuk memudahkan perkawinan  
 
7. Pengelompokan makhluk hidup menjadi lima kingdom dikemukakan oleh .... 
A. Carolus Linnaeus 
B. Anton de Barry 
C. Robert H. Whittaker 
D. Robert Koch  
 
8. Setiap hewan dan tumbuhan memiliki nama daerah. Guna menghindari kekeliruan 
maka para ahli bersepakat .... 
A. memberikan nama ilmiah 
B. mengumpulkan semua tumbuhan 
C. mencatat semua nama tumbuhan 
D. menyimpan semua tumbuhan dalam museum 
 
9. Berdasarkan sistem klasifikasi lima kingdom, bakteri dan ganggang biru termasuk 









10. Tumbuhan biji dibedakan menjadi 2 kelompok, yaitu tumbuhan biji terbuka 
(gymnospermae) dan tumbuhan  biji tertutup (angiospermae). Dibawah ini yang 
merupakan ciri khas tumbuhan biji tertutup adalah …. 
A. biji tumbuh pada permukaan  dasar bunga  
B. bakal biji diselubungi bakal buah  
C. Alat kelamin bunga disebut strobilus  
D. Akarnya berupa akar tunggang dan batang bercabang  
 
11. Jika kamu menemukan hewan 
yang memiliki ciri-ciri di bawah 
ini: 
(1) hewan multiseluler 
(2) memiliki tubuh simetris bilateral 
(3) tubuh berpori-pori 
(4) bentuk tubuh cukup besar 








12. Lumut memiliki ciri utama yang membedakannya dengan tumbuhan lain, yaitu 
.… 
A. warnanya selalu hijau 
B. berkembang biak tidak banyak 
C. tidak memiliki sistem pencernaan 
D. belum ada pembuluh angkut  
 
13. Nama ilmiah kentang adalah Solanum tuberosum dan nama ilmiah leuca (sering 
digunakan 
untuk lalap) adalah Solanum nigrum. Kedua tumbuhan ini …. 
A. spesiesnya sama, genusnya berbeda  
B. genusnya sama, spesiesnya berbeda  
C. familinya sama, genus berbeda  
D. berbeda spesies maupun genusnya  
 
14. Berikut ini yang membedakan kingdom monera dan kingdom lainnya adalah .... 
A. kebenaran membran inti 
B. kebenaran tulang belakang 




D. jumlah sel penyusunnya  
 
15. Urutan takson yang paling tepat untuk tumbuhan adalah ….  
A. divisi – kelas – familia – genus – species 
B. divisi – familia – kelas – genus – species 
C. filum – kelas – familia – genus – species 
 D. filum – falimia – kelas – genus – species 
 
17. Sistem klasifikasi yang kita gunakan sekarang adalah sistem klasifikasi.... 
A. Dua kingdom 
B. Tiga kingdom 
C. Empat kingdom 
D. Lima kingdom  
 
18. Cyanobacteria berbeda dengan alga lainnya, sehingga tergolong dalam monera. 
Salah satu ciri khas tersebut adalah …. 
A. prokariotik  
B. uniseluler 
C. berklorofil  
D. membelah diri 
 
19. Amphibia adalah salah satu contoh hewan bertulang belakang yang hidup di dua 
alam. Berikut adalah yang bukan ciri amphibi adalah .... 
A. kulit bersisik 
B. kulit halus 
C. alat pernapasan insang saat  masih berbentuk kecebong 
D. kaki belakang berselaput  
 
20. Ciri Arthropoda adalah sebagai berikut. 
1. kaki jalan berjumlah lima pasang 
2. antena dua pasang 
3. eksoskeleton tersusun dari zat kitin 
4. bernapas dengan insang 
5. tubuh terdiri dari sefalothorax dan abdomen 
Hewan tersebut termasuk kelas …. 
A. Insecta     
C. Myriapoda  
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1. Jasa yang disumbangkan oleh Carolus Linnaeus dalam klasifikasi makhluk hidup 
adalah…. 
A. ada dua kerajaan makhluk hidup 
B. binomial nomenklatur 
C. pengelompokan filum dan spesies 
D. pengelompokan divisio dan ordo 
 
2. Cara penulisan yang benar untuk nama ilmiah padi adalah .... 
A. oryza sativa 
B. Oryza sativa 
C. oryza Sativa 
D. Oryza Sativa 
  
3. Seorang siswa menentukan tumbuhan dengan ciri sebagai berikut : batang pendek 
di dalam tanah berupa rizoma, berakar serabut, tidak mempunyai bunga, dan 
berkembang biak dengan spora. Tumbuhan tersebut termasuk ke dalam kelompok ..... 
A. Alga 
B.  Pteridophyta 
C.  Gymnospermae 
D.  Fungi  
 




D. familia  
 
5. Dalam klasifikasi makhluk hidup sering digunakan kunci determinasi sederhana 
yang disebut ….  
A. kunci determinasi 




C. kunci dikotomi 
D. identifikasi  
 
6. Tujuan dari pemberian nama ilmiah bagi mahluk hidup adalah ….  
A. untuk memudahkan pembibitannya  
B. untuk memudahkan komunikasi  
C. untuk memudahkan penggolongan  
D. untuk memudahkan perkawinan  
 
7. Pengelompokan makhluk hidup menjadi lima kingdom dikemukakan oleh .... 
A. Carolus Linnaeus 
B. Anton de Barry 
C. Robert H. Whittaker 
D. Robert Koch  
 
8. Setiap hewan dan tumbuhan memiliki nama daerah. Guna menghindari kekeliruan 
maka para ahli bersepakat .... 
A. memberikan nama ilmiah 
B. mengumpulkan semua tumbuhan 
C. mencatat semua nama tumbuhan 
D. menyimpan semua tumbuhan dalam museum 
 
9. Berdasarkan sistem klasifikasi lima kingdom, bakteri dan ganggang biru termasuk 




D. Monera  
 
10. Tumbuhan biji dibedakan menjadi 2 kelompok, yaitu tumbuhan biji terbuka 
(gymnospermae) dan tumbuhan  biji tertutup (angiospermae). Dibawah ini yang 
merupakan ciri khas tumbuhan biji tertutup adalah …. 
A. biji tumbuh pada permukaan  dasar bunga  
B. bakal biji diselubungi bakal buah  
C. Alat kelamin bunga disebut strobilus  
D. Akarnya berupa akar tunggang dan batang bercabang  
 
11. Jika kamu menemukan hewan 
yang memiliki ciri-ciri di bawah 
ini: 
(1) hewan multiseluler 




(3) tubuh berpori-pori 
(4) bentuk tubuh cukup besar 













12. Berikut ini yang memiliki kekerabatan yang dekat dengan Felis tigris..... 
A. Acer rubum 
B. Contopus pertinax 
C. Ficus carica 
D. Felis domestica  
 
13. Lumut memiliki ciri utama yang membedakannya dengan tumbuhan lain, yaitu 
.… 
A. warnanya selalu hijau 
B. berkembang biak tidak banyak 
C. tidak memiliki sistem pencernaan 
D. belum ada pembuluh angkut  
 
14. Nama ilmiah kentang adalah Solanum tuberosum dan nama ilmiah leuca (sering 
digunakan 
untuk lalap) adalah Solanum nigrum. Kedua tumbuhan ini …. 
A. spesiesnya sama, genusnya berbeda  
B. genusnya sama, spesiesnya berbeda  
C. familinya sama, genus berbeda  
D. berbeda spesies maupun genusnya  
 
15. Berikut ini yang membedakan kingdom monera dan kingdom lainnya adalah .... 
A. kebenaran membran inti 
B. kebenaran tulang belakang 
C. kemampuan bergerak 





16. Urutan takson yang paling tepat untuk tumbuhan adalah ….  
A. divisi – kelas – familia – genus – species 
B. divisi – familia – kelas – genus – species 
C. filum – kelas – familia – genus – species 
 D. filum – falimia – kelas – genus – species 
 











37. Ciri khas tumbuhan paku diantaranya .… 
A. tidak dapat tumbuh tinggi 
B. daun muda menggulung 
C. fase gametofit lebih dominan 
D. bercabang-cabang  
 
38. Beberapa ciri tumbuhan, yaitu: 
(1) berklorofil  
(2) bentuk daun muda menggulung  
(3) akar serabut  
(4) reproduksi vegetatif dengan spora  
(5) memiliki pembuluh angkut 
Ciri yang membedakan tumbuhan lumut dengan tumbuhan paku adalah .... 
A. 1 dan 2 
B. 1 dan 3   
C. 2 dan 4 
D. 2 dan 5  
 
18. Suatu tumbuhan dengan ciri-ciri memiliki akar tunggang, bercabang, daun 
umumnya sempit dan kaku, serta memiliki strobilus. Dari ciri-ciri yang ada tergolong 
tumbuhan .... 
A. Pterydophyta   
B. Bryophyta   
C. Angiospermae 




A Akar serabut Akar Tunggang 
B 
Akar serabut Batang 
tidakbercabang 
Akar tunggang Batang 
Bercabang 
C 
Urat daun sejajar 
 
Urat daun menyirip 
 
D 







19. Manfaat keanekaragaman makhluk hidup adalah sebagai berikut, kecuali .... 
A. bahan pangan 
B. bahan pakaian 
C. sumber penyakit 
D. sumber kesehatan  
 
20. Hewan bertulang belakang yang berkembang biak tidak bertelur adalah .… 
A. Mamalia 
B. Reptilia 
C. Pisces   
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